IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI PADA GURU PEGAWAI NEGERI

SIPIL DT MADRASAH ALIYAH NEGERI KOTA PEKANBARU by Arifin Herwany
IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI PADA GURU PEGAWAI
NEGERJ SIPIL DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
KOTA PEKANBARU
TESIS
Diajukan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh

























UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SULTAN SYARIF KASIM RIAU




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUUTAN SYARIFKASIM RIAI]
PROGRAM PASCASARJANA




Alamat : Jl. K.H. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanba.i, 2A129 PO.BOX lOO4
Phone & Facs, (0761) 858832, Site : http//uin-suska ac.id E_n': il : pps-uinsuskariau@ymal'-com
PENGESAHAN
Nomor : Un.04/PPs/PP.00.913 ?/ /2018
Tesis berjudul : "IMPLEIIIENTASI ZAKAT PROFESI PADA GURU PEGAWAI
NEGERI SIPIL DI MADRASATI ALTYAE NEGERI KOTA PEKANBARU,'' YANg
ditulis olch Sdr/i. Arifin Ilerw'any NIM. 21693104779 telah dimunaqasyahkan pada
tanggal 02 Mei 2018 dan telah diperbaiki sesuai pcrmintaan Tim Penguji
Munaqasyah dengan Yudisium Baik IPIC 3,42
TTMMUNAQASYAH
Ketua
Prof. Dr. H. Ilyas Ilusti, MA
Sekretaris
Alfiandri Seliawan, Lc., MA
Penguji I
Dr. Mahyarni, SE., MM
Penguji tr
Dr. Eusni Thamrin, M.Si &//A^'/4re/
Pekanbaru, /7 r'4ei 2018
MENGETAIIUI





Prof. Dr, H. Ilvas Husti, MA
NIP. 19611230 198903 1 002
PENGESAHAN PENGUJI
Kami yang berlanda tangan dibawah ini selaku Tim Penguji 1'esis
mengesahkan dan"menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: "Implementasi Zakat
Proisi Pada Guru Pegaivai Negeri Sipit di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru" yang ditulis olch sdr :
Nama : Arifin HerwanY
NIM :21693104779
Program Studi : Ekonomi SYari'ah
Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pcnguji Tesis Program
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riar! pada tanggal 2 Mei 2018'
Dr. Mahyarni, SE' MM
NlP. 19700826 199903 2 001
Penguji II,
Dr. Husni Thamrin, M.Si
NIP. 19690806 199402 1001
Tgl: 11 Mei 2018
#//-
Tgl : 11 Mei 2018
Mengetahui,
Ketua Program Studi Ekonomi Syari'ah
ZDr. Husni Thamrin, M.Si
NIP. 19690806 199402 1 001
Penguji I,
PIIN GtrSAI IAN P [, N{BIMB I NG
Kami yang bertandatangan di bawah ini selak-u pembimbing Tesis
mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: "Implemcntasi Zakat
Profcsi Pada Guru Pcgawai Ncgeri Sipil di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru" yang ditulis oleh sdr :
Nama : Arifin Herwany
NIM :21693104779
Program Strrdi : Ekonomi Syari'ah
Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Program
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 2
Mei 2018
Pembimbing I,
Dr. Mahyarni, SE, MM
NII'. 19700826 199903 2 001 Tgl :l1Mei 2018
Pembimbing II,
Dr. Khairil Anwar, MA
NIP. 19740713 200801 I 011 Tgl : 11 Mei 2018
Mengetahui,
Ketua Program Studi Ekonomi Syari'ah
//c// , /k2"7
fJr. uusni thamrin, M.Si
NIP. 19690806 t99402 t 001
Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku pembimbing tesis, dengan ini
menyeiujui bahwa tesis berjudul "Implementasi Zakat Profesi Pada Guru









Tanggal: 12 Maret 2018
Pembimbing I
Dr. Mahyarni, SE, MM
NIP. 19700826 199903 2 001
Untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah Tesis pada Program Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.
Tanggal. 12 Maret 2Ol8
Pembirnbing II,
Dr. Khairil Anwar, MA
NIP. 19740713 200801 10ll
Mengetahui,
Ketua Program Studi Ekonomi Syari'ah
zz^Dr. Ilusni Thamrin, M.Si
NIP 19690806 199402 1001
lftZ.: tAoa a,h/
Dr. Mahyarni, SE, N't M
DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SLTLTAN SYARIF KASI]\4 RIAU
NOTA DINAS








Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan








: Implementasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai
Negeri Sipil di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru
Maka dengan ini dapat d isetujui untuk diuji dan diberikan penilaiaq
dalam sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau-
Wassalamu'alaikum Wr Wb
Pekanbaru, 12 Maret 2018
Pembimbing I
Dr. Mahyarni, SE, MM
NIP. 19700826 199903 2 001
Dr. Khairil Anwar, MA
DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UMVERSITAS ISLAIVf NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU
NOTA DINAS
Perihal : Tesis Saudara
Arifin I{erwany
KepadaYth .
Direktu r Program Pascasarj ana




Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan rnengadakan perbaikan








: Implementasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai
Negeri Sipil di Madrasah Aliyah Negcri Kota
Pekanbaru
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Tesis Program Pascasarjana I"IIN Suska Riau.
Wassalamu'alaikum Wr Wb
Pekanbaru, 12 Maret 2018
Pcmbirnbing II
Dr. Kha Anwar, MA





Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Arifin HerwanY
NIM 
"21693104779Tempat/Tgl. Lahir : Palembang, 07 Jatuari 1943
Program Studi : Ekonomi Syari'ah
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan judul:
"lmplementasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai Negeri Sipil di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Pekanbaru" sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
getar Magister pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu yang terdapat
di Te;is ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya
secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah'
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Tesis ini bukan hasil
karya sayu sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia
menerima sanksi pencabutan tielar Akademik yang saya sandang dan sanksi-
sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku'
KATA PENGANTAR
Syukuralhamduliltahyangsedalam.dalamnyapenulishaturkankehadirat
Allah SWT berkat, rahmat, hidayan, inayyah.Nya Tesis ini dapat penulis
selesikan. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah buat 
junjungan alam Nabi
lr{uhammad SAW.
Dengan segenap kemampuarl penulis berupaya menlusun tesis ini yang
berjudul: "Implementasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai Negeri Sipil di
Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru" sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Magister Ekonomi pada Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Tesis ini dapat penulis selesaikan atas bafltuan dan dukungan dari berbagai
pihak baik moral maupun spiritual. Mengingat banyaknya jasa dari semua 
pihak
yang telah membantu, penulis rnenyampaikan terima kasih antara lain kepada:
l.BapakProflDr.H.MunzirHitami,MA,selakuRektorUniversitaslslam
Negeri Suttan SYarif Kasim Riau
2. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA., selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau'
3. Bapak Dr. Zamsiswaya, M Ag, selaku Wakil Direklur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau'
4. Bapak Dr. Husni Tamrin, M.Si , selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
5. Bapak Ir. Arsyadjuliandi Rachmaq MBA', selaku Gubemur fuau yang telah
memb,erikan rekomendasi untuk rrelakukan penelitian'
6. Bapak H. Marzuki, M.Ag., setaku Kepata Sekotah Madrasah Aliyah Negeri I
Pekanbaru beserta jalarannY a.
7. Ibu Norerlirrda, M.Pd., selaku Kepala Sekotah Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Pekanbaru beserta jajarannya.
8. Bapak dan ibu dosen serta Staf karyawan Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim fuau yang membekali penulis segudang
ilmu pengetahuan yang sangat berarti selama duduk dibangku kuliah'
9. Untuk sahabat-sahabatku seperjuangan angkatan 2016 lenma kasih telah
membantu menyelesaikan Tesis, berbagi kecerian suka dan duka selama
kuliah, semoga Allah membalas kebaikan antuna semua dan semoga ukhuwch
kita tetap terjaga.
Akhir kata, penulis berdo'a kepada allah SWT' Semoga arahan dan
bimbingan yang telah diberikan menjadi amal ibadah serta mendapatkan balasan
pahata yang berlipat ganda dari-Nya. Amin ya Rabbal'Alamin
















A. Latar Belakang Masalah..........





D. T'-'iuan P"nelitian .....
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis..... ....






















A. 7 aKai .
1. Definisi Zakat ................
2. Sejarah Perkembangan Zakat ..-. ..-.--...-.
3. Sumber Hukum Zakat
4. TujuanZakat
5 Hikmah dan Manfaa.t Zakat......
6. Kelompok-Kelompok yang Berhak Menerima Zakat '
7. Orang yang Tidak Berhak Menerima Zakat.."'
8. Pengelolaan 2aka1.............,.. .
9. Syarat-Syarat Harta Kekayaan yang Wajib T erkena Zakat
i0. Penerapan Zakat dalam Sistem Ekonomi Islatn - "" "
I 1. Peringatan Keras Terhadap Orang yang Tidak
Membayar Zakat
12. Orang-Orang yang Tidak Membayar Zakat Dibunuh "
Zakat Profesi.....
1. Definisi Zakat Profesi.....
2. Sumber Huku m Zakal Profesi ... ........ .
3. Sejarah Zakat Profesi Pada Masa Rasullullah SAW '
4. Ruang Lingkup Kategori Aset Wajib Zakat Profesi "'
5. Syarat Wajib Zakat danRartayangDizakati " '
6. Nishab, Kadar @ersentase Volume), Waktu Pembayaran
























C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Zakat Profesi
D. Penelitian Terdahulu .... .
E. Kerangka Berpikir...
F. Konsep Operasional
BAB III I\{ETODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B Ternpat dan Lokasi Penelittan......
C. Subjek dan Objek Penelitian ........
1. Subjek Penelitian .
2. Objek Penelitian...
D. Populasi dan Sampel Penelitian.................
l. Populasi Penelitian
2. Sampel Penelitian..
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1 . Sumber Data
2 Teknik Pengumpulan Data
l. I'eknik Pengolahan Data
2 Analisis Data...........
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN-,,,
























F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ....
2. Tujuan Pendidikan
3 Visi MAN 1 Pekanbaru
4 Misi MAN I Pekanbartr
5. Tujuan MAN 1 Pekanbaru
6. Sasaran Program MAN 1 Pekanbaru
7. Data Siswa
B. Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru
I. Sejarah Ringkas Madrasah
2 Asas dan Tujuan Pendidikan
3 Visi dan Misi
4. Slrukr ur Organisasi ............
C. Deskipsi Data
1. Identitas Responden ......
2. Tanggapan Responden Terhadap Zakat Profesi Pada
Guru Pegawai Negeri Sipil di MAN Kota Pekanbaru ....








































Jumlah Guru Pegawai Negeri Sipil Madrasah Aliyah Negeri
Kota Pekanbaru
Jumlah Sampel Percluster.......,.
Skor Alternatif Pilihan Jawaban Angket......... -....
Jumlah Rekapitulasi Siswa MAN I Pekanbaru'..-...
Klasifi kasi Responden Berdasarkan Ienis Kelamin
Ktasifikasi Responden Berdasarkan Umur .-... ... '
Klasifi kasi Responden Berdasarkan Pendidikan. "
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Mengajar. " " ""
Tanggapan Responden Mengenai Hukum Zakat W q\b
Bagi Setiap Muslim ............
Tanggapan Responden Mengenai Pengelolaan Zakat Sesuai
Variabel Syariat Islam
Tanggapan Responden Mengenai Pengelola Zakat
Memberikan Reputasi yang Baik dan Dipercaya '
Tanggapan Responden Mengenai Layanan yang Tulus - " -'
Tanggapan Responden Mengenai Laporan Penerimaan dan




















Tabel 16 . Variabel Amanah...
vI
104
Tanggapan Responden Mengenai Prosedur Pemanfaatan
Zakat P rolesi Sesuai derrgan Ketentuan Berlaku...... -..............
Tanggapan Responden MeRgenai Pemanfaatan Zakat Profesi
Sudah Dirasakan Kepada yang Berhak Menerimanya ............





















Tabel24 : Variabel Kepastian Hukum.....,...
TabeL25 '. Tanggapan Responden Mengenai Pengelolaan Zakat Ptofesi
Konsisten Dalam Pengumpulan, Pendistribusian dan
Pendayagunaan . . ...
Tanggapan Responden Mengenai Pengelolaan Zakat Profesi
Datam Pendistribusianya Dilakukan Secara Adil.
Variabel Keadilan ..... - .. ...
Tanggapan Responden Mengenai Kepastian Hukum Bagi
Muzakki Sudah Terlindungi......................
Tanggapan Respoden Mengenai Kepastian lfukum Bagi
Tanggapan Responden Mengenai Zakat Profesi Secara
Efisien dan Efekif Dapat Menimbulkan Keteguhan Hati .......
Variabel Terintegrasi
Tanggapan Responden Mengenai Laporaa Penerimaan dan
Penyaluran Dana Zakat Dapat Dipertanggungiawabkan.........









: Variabel Akuntabilitas ....
: Rekapitulasi Hasit ,{ngket Tentang Implementasi Zakat



























a. Vokat Panjary fuad) d
b. Vokal Panlang (mdd) i : ii
c. Vokal Panjang (mad ) t? : uu
2. Konsonan RangkaP
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya L Ul ditulis 4/-'ammah'
3. Vokal Pendek
Farhah diwlis a, misalnya a+j (syart'ah), ka$dh ditulis i, misalnya clt++Jl
(at-Jibali), dan dhanmah ditulis u, misalnya t.JJg (dnluman) '
4. Vokal RengkaP




















Ta' marbuthah yang dimatikan dituiis ft, misalnya a--r drtulis 'arabiyyah,
kecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila
dihidupkan ditulis /, misalnya 
'l+Al dilulis al'moitatu.
6. Kata Stndang Ald Lam
Alif Lam yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah' ditulis al,
misalnya C-ll ditulis al-Muslinl jlrll dilulls al-Dar' Kecuali untuk nama
diri yang diikuti kata Allalq misalnya el:* ditulis Abdullah'
7. Huruf Besar




IMPLEMENTASI ZAKAT PROFEST PADA GURTT PEGAW'AI NEGERI
SIPIL DT MADRASAH ALIYAH NEGB,IT-I KOlAPEKANBARU
ARIFINHERWANY
NLMI 216931A4719
Zakat profesi menurut Badan Amil zalcst Nasional (BAZNAS) adalah zakot atos
p""gnl"tiion yang diperoleh dari pengembangdn potensi diri yang dimiliki-rrriorong 
dingan caro yorg ,"ruii syoriot, seperti upah kerja rutin' profcsi
doktnr, i"ngaioro, arsitek ian lain-lain- Penelitian ini ditujukan kepada garu
p"go*oi nfieri sipil di Madrasah Aliyah Negeri Kota pekanbaru. Penelitian ini
'bnTtriro, intuk menganalisis implemenlasi zakat yrofes! pada gtru pegowai
,ng"ii tipit di Madriah Aliyah Negeri Kora Pekanbaru' Lolasi penelitian pada-
Uia*rin Aliyah Negeri I Pelcaniaru dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Model
Peinbaru. ioputrrsi penetitian ini berjumlah I 12 orang dan sompel yong
diperoleh sebaiyak 53 orang dengan telmik sampe.l mengSunakan rumus Slovin
ylng kzmuai"n"diHasifikasifun dingon menggunakon clusler random sampling''riigu*puto" data iilakukan dengan menyebal\an - angket seara langs-ung
kepida- guru pegawai negeri sipil di MAN -t Pekanbyy d"n MAN 
2 Model
pi*ontiu deigan menggunakai skala likzrt kemudian diberi skor- Analisis data
)ag dig""rk"i adolaihenggunakan deslviptif kualitatd dengan menggunakan'foigoi prnguk*an 'Sar{al Baik" pada kategori 81%-100%' "Baik" pada
k"r"7g"r:iZl"ZaoN, "Netra7" pada kategori a!Y:'5^9%": "Buruk" pada kategori
Z lyi_lOU, dan ,,Sangat Buruk-" pada tralegori 0%c 20%. Berdasarlwn analis data
iapat dil<etahui impiementasi zikot profesi pada guru l.1go"i negeri sipil di
iodr^ol, Aliyah Negeri Kota Pekanbaru dikrttck'an " sangat Baik" dengan
persenrase 84,42%o yang berada pada 8I%n100%'
Kata Kunci: Implementasi, Zakal Protai
xIl
,P\L
ir,-.lr ULll u,-)ldl 19 eidl i,Jrl s{-rf aafr ;6J i.is : ( f ' t  )Et9f ij.+l'
.ruQ
4 u'$t!:r Jrr]t *I" ;ttl ,r^ (BAZNAs) '+b);\<)t alttJ ** r4t ;q 31
.!.yuJr ;y.r-l'l-, ;6,Gg .r;u!t ,te1 +, ,11 tr^st )ri J' ''"'-A) a*w z;:.,\ #l ':'utl-!
J! a-!]Jl .i^ .Ji .rl",l<./ .+-rr ^JUl .J"rlJl d i,jrll :-'r!l ,n)"rl a?v c-41 t'i^ ',+"-r
4 .f; e-;r Ju,, ui -rur(; al-rr .JrJt .J'.rt[l d {J1 'e't!t n-jl 6'ilt;s; :a:' );}
tr d-.- ,rrrt<" i]url 4irilr +611 4r.Jr '^1t\\,iV6* i!{ &11 +i<tt4,-Jt'^-,Jl;l
,e:n- fl-lirL'Ur;-: oy af J4 ! U J,c 
-^i"Jl LJ4-t ':14;J \ \ f J! i-lrijl 'j-a :!;f >-l,
Cluster random ) ql,rl 4rt;n\ '{Jl i;( 1L*:-u \eri-?t t 'slovin 
-'-:'z luj":-t i{Jl
-.JUr 
u.ruj.r rlr 4Jl a-dr (,-iJI y'Ur d!&!l F 6tb ;rc c't:Qt Co F sr '(sampling
ii (r-ir"n) cW l);:-) JJiJ ,r!16 ';rj]rtfir{'lt ':'tJl 
-1-y'!, vV6* Jt\r+tl'lt
.i:rlt .€etlt J.l^Xl ,.*, t-d (.l;.:Jl our,,l F 3p ett; *'r+, 
j14.iJl 
'Uel tl ^lo;
.J "+t*"r.lA.- 11\ '*5t 4"*" s.1\ "- '/.4\ '^n e"tL 'F".r$l i:iit-u;-L ul-:
1>\t-l .'/. \.-'/. . 'o:ll Q "l:r. '-i*"t:1. t'- /. \\ ':'r:i.rlc "G-"1;l:l'-'/'l\ 
'^tnl
itr4 iJt Jl d,rult g {iJl i,ril *r-j.rf ;*1r ;r{ 'i*u ii aE-)11 ,* '..'uul JJ' J!
.l\. .- lA\ gs'/.t't-tt l,.*,,. "ti,. 4" )a- vv('t
.;,4fr a6; .i+njll :i:.-.i'Jl ,.]l.Kll
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The zakqt of profession according to the National Amil Zakat Agency @AZNAS)
is the zakat on income derived lrom the development of self-possessed potential
in a manner appropriate to the syari'ah, such as regular work wages, doctor
professions, lawyers, architects and others. This research is aimed at civil servant
teachers in State A4odrasah Ati.l,ah irPekanbaru City, which aims at analyzittg the
irnplen.rentation of the zakat of profession in civil servant teacher in S-/ale
Midrasah Aliyah Pekanbaru City. Rescarch location at Stote Madrasah Aliyah 1
Pekanbaru and State Madrasah Aliyah 2 Model Pekanbaru. The population of this
study consists of 112 people and the sample obtained as many as 53 people with a
sample technique using Slovin formula which is then classified by using cluster
random sampling. Data collection was done by spreading direct questionnaire to
civil servant teacher in MAN 1 Pekanbaru and MAN 2 Model Pekanbaru by using
Likert scale then scored. The data analysis used was qualitative descriptive by
using "Very Good" category of measurement in 8l% -l00Yo category, "Good" in
category 61yo -80%, "Neutral" in category 41% -6094, category 2l%o '
40%o, and "Very Poor" in category Ooh -20%. Based on data analysis, it can be
seen that the implementation ofthe zakat ofprolession on civil servant teachers in
State Madrasah Aliyah Pekanbaru City is said "Very Good" with 84.42%
percentage which is at 81%o -10U/o.
Kqwordst Implementation, P rofession Zakat
ABSl'ItACl'
Arifin Heru,any (2018): The Implenrentation of the Zakal of Profession cn





A. Latar Ilclakang Masalah
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ketiga" dan juga kewajiban
ibadah yang harus dilaksanakan bagi mereka yang memiliki kelebihan harta dan
memenuhi syarat-syamt yang telah ditentukan dalam Islam' Hatta zakat
diperuntukkan kepada mereka yang disebutkan dalam kitab Allah't yang mereka
digolongkan dalam kelompok delapan, yaitu: fakir, miskin, amil' mu'allaf budak'
orang yang berhutang atrru gharim, sabilillah, dm ibnu sabil sebagumata
dijetaskan dalam Al-Qur' an:
J74i3 psrr: q"'O+iis e*3b J';lu,-s''''ti 4 u
-a-h{ti4[lJ-"*
L
,)* --:ti At I'irL3Y.; Pis .--rL3!liil
@)=?;
Artinya: "sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir'
orrng-iiong' m is kin, pe ngurtts -pe ngurus zakat' . Para mu' 
allaf yang
dibuiuk hatinyo, untuk (memerdekakan) budak orong-orang yang
beriutang, uituk jalan A'llah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanin, seba[ai suatu keterapan yanq diwajibkan Allah' dan Allah
Miha ncngetohui lagi Moha Biiaksunc' "'
Selain itu, z*al adalah kewajiban yang dikenakan pada harta benda
sebagai pembuktian hubungan yang harmonis antar manusia 
(habl;nminannas)'
Ibadah zakal jika ditunaikan dengan baik akan mendatangkan ketenangan 
jiwa
llbnu Taimiyah, Kutttpulan Fatvt'r- Ibnu Tointiyah alih bahasa Ahmad Syaikhu' 
Cet Ke-
2, (Jakana: Darul Haq. 2007). hlm. 297'-'-**;o"-o*"**" agr." Rl' Al-our'an dan Terjemahnya' (Jakarta: Cahaya Intan
Cemerlang, 2006), hlm. 286.
I
2
dan ketentraman hidup karena harla yang dimiliki menjadi bersih dan berkah jika
diketola Cengan baik dan amanah akan meningkatkan kesejahteraan umat dengan
pemerataan pendapatan. Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur'an tentang








sDepartemen Agarn a kl, Ibid., hlm.297.
a Ascarya, AkadTan Produk Bonk Syarial,, Cel Ke-3, (Jakarta: Rajawali Pers, 201 I ), hlm'
Artinya: "Atnbillah zakat dari sebagian harta merekn, dengan zokat itu kamu
membersihko,n dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu" itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Atlah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ".'
Zakat sebagai satu-satunya ibadah wajib yang mengand'ung dimensi sosial
ekonomi, yang dapat dijadikan sebagai kerangk a dalam pembangunan ekonomi
bangsa yang telah dipraktekkan pada zaman Rasulullah SAW. Pada hakikatnya
prinsip zakat yaitu perputaran kekayaum tersebut dapat menghilangkan
kecemburuan sosial dan kesenjangan sosial. Ada tiga pilar utama ekonomi Islam
yaitu implementasi zakat, pelarangan riba dan pelarangan maysir. Secara
ekonomi, implementasi sistem zakat akan meningkatkan permintaan agregat dan
mendorong harta mengalir ke dalam investasi.a
Istilah zakat profesi belum dikenal di zaman Rasullullah SAW, bahkan
hingga masa berikutnya selama ratusan tahun. Batrka.n kitab-kitab Fiqih yang
menjadi rujukan umat ini pun tidak mencafltumkan pembahasan bab zakat profesi
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di dalamnya. Harus diingat, bahwa meski di zaman Rasullullah SAW telah ada
beragam profesi, narnun kondisinya berbeda dengan zaman sekarang dari segi
penghasilan. Di zaman itu penghasilan yang cukup besar dan dapat membuat
seseorang menjadi kaya berbeda dengan zaman sekarang' Sebaliknya' di aman
sekarang ini berdagang tidak otomatis membuat pelakunya menjadi kaya'
sebagaimana bertani dan berterrak. Bahkan umumnya petani dan peternak di
negeri kita ini termasuk kelompok orang miskin yang hidupnya masih
kekurangan. Sebaliknya, profesi-profesi tertentu yang dahulu sudah ada' tapi dari
sisi pendapatan saat ihl tidaklah merupakan kerja yang mendatangkan materi
besar. Di zaman sekarang ini justru profesi-profesi inilah yang mendatangkan
sejumlah besar harta dalam waktu singkat seperti Dokrer, Spesialis' Arsitek'
Komputer Programmer, Pengacara dan sebagainya' Nilainya bisa ratusan kali lipat
dari petani dan peternak miskin di desa'desa.5
Pada zaman dahulu, di masa hidup dan berkarya para ulama klasik' umat
manusia pada umumnya menggantungkan penghasilannya pada perdagangan'
pertanian, pertambangan dan peternakan. Namun pada masa sekarang' pencarian
umat manusia sudah banyak berubah dan berkembang, bukan hanya 
pada sektor-
sekor yang disebutkan itu, tetapi telah merambah pada seklor profesi dengan
mengandalkan tenaga dan pikira4 dengan penghasilan yang cukup lumayan dan
bahkau melebihi dari kebutuhan.5
5Masaji Antoro, dkk, Blllz Tonya Jowab Keogamaan' @ustaka IImu Suruli Salafiah-
KTB, 2013), hlm. 766.--^-'--;at-ra 
Supardi Hasibua& Zakat Pro,fesi & Penerapannyo' (Ri2u: Kantcr Wilayah
Kemeenteria.n AgarE Ptoviflsi zuaq 2010), hlnr' 125-126'
4
Zakat profesi sebelum adanya Undang-Undang Nornor 38 Tahun 1999,7
merupakan mukhtelaf <iikalatrgan ulama dan frrqaha- Hal ini dapat dipah'ami
karena zakat jenis ini tidak secara jelas diterangkan dalam Al-Qur'an, karena
doktrin zakat masih dalam kontroversial dalan.r pemahaman tentang barang yang
wajib dizakati. Sedangkan zakat telah diperintahkan Allah SWT melalui wahyu
kepada Rasulnya-Nya, Muhammad SAW yang berkaitan dengan konstelasi
ekonomi umat dan berlaku sepanjang masa. Para ulama sepakat bahwa syariat
diturunkan untuk kemaslahatan umat manusia dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat, termasuk di dalamnya masalah zakat.8
Zakat penghasilan atau profesi adalah termasuk masalah ijtihadi, yarlLg
telah dikaji dengan seksama mcnurut pa-ndangan hukum syari'ah dengan
memperhatikan hikmah zakat dan dalil-dalil syar'i yarrg berkaitan dengan
masalah zakat. Rasa-rasanya kurang adil apabila menetapkan seorang petani yang
berpenghasilari mengetam padinya 15 kwintal diharuskan mengeluarkan zzkatl:rya
107o, sedangkan orang-orang yang berpenghasilan sepuluh kali lipat dari petani
karena profesinya tidak terkena zakat dengan alasan Nabi tidak
mensyari'atkannya. Bukankah Umar bin Khattab telah mengambil zakat atas
binatang kuda yang tidak pemah dilakukan Rasullullah dan Abu Bakar,e yang
adnya: "Dari Umar ra. beliau menyatakan ada beberapa orang dari Syam
menghadap kepada beliau lalu bcrkata: "kami berhasil mendapatkan harta
Tlihat pada UU RI Nomor 38 Tahun 1999' pasal t I poin f, dinyatakan bahwa harta yang
wajib dizakati idalah duri hasil pendapatan dan jasa. Oleh karena itu, setiap orang Islam yang
m.'-punyai pekerjaan yang m"nghasilkun upalga.ii, pendapatan yang besar dan sudah mencapai
nishab, maka rvajib ntengeluarkan zakat profesinya.' tnui trtruq lbiahim ibn Musa al-Lahimiry al-Gama al-syatib, al-Muwafaqat ll'
(Beirut:Dar al-Fikr, tanpa tahun), hlm. 4.' eAsy-Syaukani, Nai! ai-Authbar /l/, (Beirut:Muassasah al-Risalah, 1994), hlm' 184'
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rampasan yang banyak, kuda dan para tawanan' Kami ini ada zzkat yang
menousik-an kam! daiam harta rampasan ini Unur berkata: "yang demikian itu
tidak pernah dilakukan rekan sebelumku, sehingga aku pun tidak berani
melakukannya". Lalu dia bermusyawarah dcngan para sahabat, diantara mereka
adaAiibinAbiThalibyangberkata:..ituadalahhalyangbaik,meskipunitujuga
merupakan j izayalr yang kemungkinan akan diambil orang-orang sesudah engkau"
(HR. Ahrnad).
Dilndonesiamisalnyadibidangpertanian,disampingpertanianyang
bertumpu pada usaha pemenuhar kebutuhan pokok, seperti tanaman 
padi dan
jagung, kini sektor pertanian sudah terkait erat dengan sektor perdagangan'
Demikian pula dengan sektor perdagangan yang kini berkembang pesat'
mencakup komiditi perdagangan hasil bumi, hasil hutan' hasil laut dan
sebagainya Juga kegiatan jasa yang melahirkan profesi bermacam-macam' 
seperti
konsultan dalam berbagai bidang kehidupan, tenaga kesehatan 
(dokter dan para
medis lainnya) tenaga ahli dalam berbagal bidang, tenaga pengajar, 
pegawal serta
karyawan dalam trerbagai kegiatan ekonomi dan sebagainya-r0
Maka dari itu perkembangan-perkembangan tersebut menuntut pemerintah
untuk mengeluarkan beberapa regulasi tentang pengelolaan z*at d antaranya
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, akan tetapi undang-undang 
ini dirasa
tidak cukup wrtuk mengakomodir perkembangan potensi zakat di Indonesia' 
maka
Komisi VIII DPR RI bese(a Pemerintah merevisi undang-Undang Nomor 38
roDidin Hafiduddin, 2002: 4.
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Tahun 1999 dan mengeluarkan undang-undang tentang pengelolaan zakat yang
baru yaitu Undang-Undang Nomor 23 lahun 201 l.rl
Pemerintah Daerah (PemDa) juga ikut se(a mengeluarkan Peraturan
Daerah (PerDa) yang menyangkut pengelolan zakat. Peraturan Daerah tersebut
antara lain Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 30 Tahun 2002, Peraturan
Daerah Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2009, Peraturan Daerah Kota Tenate
Nomor 30 Tahun 2011, Peraturan Daerah Kola Padang Nomor 2 Tahun 2010'
Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor I Tahun 2014, dan Peraturan Daerah
di kota lainnya. Peraturan-peraturan daerah tersebut bertujtnn unruk
mengoptimalkan pengelolaan dan pengumpulan dana zakat' Perafilran-peraturan
Daerah lersebut sejaligus sebagai dasar pembayaran zakal melalui pemotongan
gaji PNS secara langsung, akan tetapi para PNS merasa keberatan dengan
diberlakukannya Peraturan Daerah tersebut dengan alasan disamping saat ini
sudah banyak potongan gaji PNS, juga penyaluran zakatnya tidak transparan'
Dalam kaitannya dengan upaya mengoptimalkan pengumputan Zakat
Penghasilan (Zak-at Profesi), Infak dan Shadaqah di jajaran Pegawai Negeri Sipil
@NS) dan karyawan BUMD di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru' 
sebagai
yang dimaksud Undang-Undang Nomor 23 Tahun 201 I tentang pengelolaat zakal
dan Keputusau Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 2003 tentang pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, pemerintah Kota Pekanbaru 
juga turut
mengeluarkan Intruksi Wali Kota Nomor I Tahun 2013 tentang Pemotongan
Zakat Penghasil an (Zakat Profesi), Infaq dan Shadaqah Pegawai Negeri Sipil
" lbid.,
'7
r2lihat, Surat K€putusan Wati Kota Pekanbaru Nomor I Tahun 2013 Tenlang Z'a
Penghasilan
ka1
(PNS) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di tingkungan Pemerintah Kola
pekanbaru. Berdasarkan Intrtrksi v./aliko,.a Nontor 1 'l'ahun 2013 Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dengan penghasilan minirna[ Rp' 3'740'000,- dikenakan pemotongan
Zakat Penghasit m (Zakat" Profesi) sebesar 2,5 %o'r2
lntruksiWalikotaPekantiaruNonrortTahun20t3tentangZ-akat
Penghasiian (Zakat Profesi) tersebut tidak serta merta mendapat tanggapan 
positif
dari semua pihnh. Adanya fenomena dcmo penolakan yang dilakukan oleh 
guru-
guru yang keberatan gaji yang diterimanya setiap bulannya mendapat potongan
2,5% danDinas Pendidikan. Mereka menganggap bahwa ibadah zakat merupakan
kesadaran individu bukan atas paksaan rnelalui pemotongan gaji seperti yang
tercantum pada intruksi Walikota Pekanbaru Nomor I Tahun 2013 tersebut'
Selain itu, alasan pengelolaan z*at yurg kurang transparan serta sosialisasi yang
kurang menjadi alasan banyak terjadi penolakan di kalangan Pegawai Negeri
Sipil. Begitu juga masa dari LSM Penjara yang berujuk rasa di depan kantor 
Wali
Kota Pekanbaru gagal bertemu dengan Wali Kota Pekanbaru' Setelah 
puas
menyampaikan pemyataan sikapnya melalui pengeras suar4 akhimya 
Asisten [V
bidang Kejaksaan Rakyat Pemko Pekanbaru Sentot D' Prayitno' keluar dari
gedung Pemko Pekanbaru dan menemui para pengunjuk rasa' Tampak Kepala
Badan Satpol PP Pekanbaru Zulfahmi Andrian ikut mendampingi Sentot 
menemui
massa yang beroraro di depan kantor Wali Kota tersebut' Di depan 
pengunjuk
ras4 Sentot rnengaku jika pungutan zakat profesi tersebut merupakan instruksi
Wali Kota Pekanbaru sesuai dengan surat keputusan Wati Kota Nomor 
I tahun
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2Ol3, di mana semua PNS di pekanbaru tidak hanya guru, wajib menyerahkan
zakat proi'esinYa.l3
Gagasan untuk mengimplementasikan zakat dai semua hasil usaha yang
bernilai ekonomis, baik dari sektor jasa maupun profesilo belum sepenuhnya
diterima oleh umat tslam di lndonesia Untuk merealisasikan tujuan zakat' 
di
samping meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat' 
tidaklah
memadai bita yang dikenai zakat hanya terbatas pada ketentuan teks secara
eksplisit. Sementara itu, realitas sosial ekonomi di masyarakat menunjukkan
semakin meluas dan bervariasinya jenis lapangan kerja dan sumber 
penghasilan
pokok dibarengi dengan mulai berkurangnya minat sebagian masyarakat 
terhadap
jenis pencarian potensial terkena kewajiban zakat' Lalu apa 
jadinya bila suatu saat
jenis penghasilan yang terkena kewajiban zakat makin berkurang' sedangkan
pencaharian tak kena zakat semakin bertamhah 
15 Fenomena di atas' secara
esensial bertentangan dengan prinsip keaditan Islam' sebab 
petani yang
penghasilannya kecil justru diwajibkan membayar zakat' sementara seorang
eksklusif, senimaq atau doherjustru dibiarkan tidak membayar 
zakat'r6
r3LihaL 'l'ribun Pekanbanr "Utusan l{/ako Pe
Zdkat dari Gaii PNS" dikutip dari http://rvww pekanbaru'
kanbaru l'olak Penghapusan Pungutan
.tribunnervs.com, pada hari Senin tangsal
22 Mei 201'7 htlaul 18.50 WIB.
'oYusuf al-Qardha*i menyebutkan istilah 
profesi dengan KatD al-'Amwal va al-Mihan
ol-ttunoh.^ Vi"b- i;,1^na uaa[i pkerjaan seseorang yang tunduk pada pelseroan 1ay
perseorangan seperti pegawar *g"ti- i"y'"* *iot"tia dengan. menoinu upah auu jagi'
iffit"T ,i-t"in*' o7-ar,,oni y" iltl"t:"" bcbas tida'k ierikat pada oi-ang lain atas
kemampuan atau pemikiran v*g alr't'i"' i-o* ot"tg atau badan laiin dengpn menerima
imbalan, seperti dokter, insinlur, d;;;;;"*", p"rri{1PIqqF*' dan lain-lain Periksa
ar{ardhawi. Fiqh qt-zakah'""I t A;iir;;;;;'i' "i,ni'ggrr. r-ssri' 
hlm 46? Baca sjechul
U"ii p.*ono, iomtula Zokot (Stsnbaya Aulia- 2005)' hlrn 21 5' . .
,rA1rmad Zal*o, Tradisi Intelehual NU (Yoglakarta LkiS. 20{'1), h1m. 217.
r6l-ihat- yayasan z"r."i 
- 
rra"*ur].,g*i "Zakat Profesi"' dikutip da{i
http://$'rl'lf, .yazam. or. id.
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Atas dasar itu, implementasi zakat profesi di Indonesia masih mengundang
perdebatan, terutama terkait dengan jenis-jenis prolbsi dar persyaratan zakat yang
harus dikeluarkan. Di Lornbok Timur misalnya, lerdapat 2l persen pegawai negeri
sipit yang kontra dengan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 9 Tahun 2002' tentang
penerapan zakat profesi bagi pegarvai negeri sipil di Nusa Tenggara Barat'
pemikiran kontradiktif di atas terlihat pada kasus pemotongan 25% gaji p a
pegawai negeri setiap bulan, yang dinilai oleh sejumlah kalangan PNS belum
saatnya dilakukarl karena penghasilan yang diperoleh masih tergolong rendah'I?
Amien Rais pemah dituduh kafir karena menetapkan zakat profesi' Sebenamya
dia "dikafirkan" bukan karena zakat profesinya, tetapi karena ijtihadnya
menetapkan dua puluh persen. Orang-orang menggugat Amien Rais dengan
sej':mlah pertanyaan: dalilnya ap4 ayat atau haditsnya mana, metode istinbat-rrya
bagaimana? Amien Rais sendiri menjawab: "Saya bukan ahli fikih'' 
rt
Oleh karena itu, dalam prakteknya zakat profesi masih mengundang pro
dan kontra di tengah masyarakat. Adanya perbedaa-n pandaagan di kalangan
ulama telah menyebabkan zakat profesi masih belum sepenuhnya terlaksana 
bagi
golongan professional. Namun jika kita merujuk kepada Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat dalam pasal 4 poin f, atas perubahan Undang-
Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelol aan Zakat di dalam pasal 1l
poin f,le menyatakan bahwa harta yang wajib dizakati adalah hasil pendapalan dan
'TMohammad Ali B. Dahlan, 'Zakot Profesi Pegawai Negeri StPl"' dikutip 
dari
httn://www.suara NTB Aspirasi Rakyat News-php"'* " "'l;J;;l;;;i, n"ii.r,' tston ,qtuuat Rillel'si Seo'o'rg Cendekiawan Muslin (Bandung:
Mizan, 1998), hlm. 146'-'-*'-' 'itaiJ""i, 
Hukum lslam: Kumpulan peraturan Tenlang Hukum Islam di lndonesia, edisi
kedua (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,20l3)' hlm- 497'
jasa, sehingga setiap orang Islam mempunyai pekerjaan dan menghasilkan uang
1,ang besar sebagai upah/gaji, atau atas 
jasanya tentu termasuk dalam kategori
dalam pasal ini- Sehingga bagi umat Islam di kalangan golongan professional
sudah tidak ada alasan bagi untuk tidak mengeluarkan zakal dari hasil
pendapatannya.
IntruksiWaliKotaPekanbaruNomorlTahun2013tentangzakat
penghasilan (zakat profesi) tersebut, sebenarnya lebih mengarah pada
implementasi dan optimalisasi zakat pegarvai negeri sipil baik kemaslahatan umat
Islam di Pekanbaru. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan beberapa
faktor: Pertqma, faktor diterbitkan SK Wali Kota Pekanbaru sebagai proses awal
pelaksanaan zakat profesi pegawai negeri sipil melalui mediator BAZ' 'var.g
bertindak sebagai pengelol a z*at. Kedua, memberi pemahaman bahwa kewaj iban
membayar zakat adalah sebagai sarana solidaritas sosial. Ketiga' interpretasi 
para
ulama dan kepercayaan terhadap pengelola zakat Keen'pdt' penyediaan modal
usaha dan pinjaman tanpa bunga bagi Pedagang Kaki Lima @KL) atau kau
dhua/a lainnya. Fenomena di atas dapat dilihat bahwa dengan terbentukrya IJPZ
dan BAZ, zakat profesi pegawai negeri sipil menjadi dilestarikan di Kota
Pekanbaru.
Adapun dalam penelitian yang disusun oleh Ahmad Supardi flasibuan
(2009), menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa dalam catatan seiarah hukum
Islam tidak ditemukan contoh pelaksanaan zakat profesi keouali masalah khusus
mengenai penyewaan rumah yang dibicarakan Imam Ahmad bin Hanbal'
I\{enurutnya, ulama ini berpendapat bahwa seseorang yang menyewakan
l0
n
rumahnya yang uang sewaannya cukup nishab, maka orang tersebut wajib
mengeluarkan zakatnya ketika mencrimanya. tanpa persyaratan seiahun. Hal itu
pada hakikatnya menyerupai mata pencaharian dan wajib dikeluarkan zakatnya
bila sudah mencapai satu nishab.2o
Selanjut penelitian oleh Syafruddin, menjelaskan hasil penetitiannya
bahwa pelaksanaan pengumpulan zakat profesi oleh Badan Amil Zakat 
(BAZ)
Kecamatan Bahorok temyata belum terlaksana sesuai dengan Undang-Undang
Nornor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat Demikian juga dengan
pelaksanaan zakat profesi oleh kalangan profesional di Kecamatan Bahorok'
belum semua professional melaksanakan zakat profesinya Dan rendahnya
realisasi zakat profesi di katangan profesional di Kecamatan Bahorok disebabkan
oleh beberapa faktor penghambat, diantaranya adalah: kurangnya pemahaman
terhadap hukum zakat profesi, rendahnya kesadaran para profesional dalam
menjalankan hukum zakat profesi, kurangnya sosialisasi tentang Undang-Undang
zakat dan fatwa Majelis Utama lndonesia (l\4UI) tentang zakat penghasilan 
2r
Berdasarkan hasil wawancara, bahwa masih ada diantara pegawai negeri
sipil yang belum memahami secara benar tettang Takat profesi Hal iini terlihat
dari tidak adanya komunikasi yang jelas baik dari pihak pemerintah maupun
Badan Amil ZakatlLembaga Amil Zakat. Akan tetapi, meskipun dengan adanya
Menurut Ytsal Qardhawi dan
sarjana Universitas Istam Negeri
2oAhmad Supardi HasibuarL 'Konsepsi Zakat Profen
Peneraponnya pada Mosa Kini", Tesis Magister, Progmm Pasca
Suska Riaq Pekanbaru, 2009."** " -.t(vrf.aa 
in, htqelentenbsi Zakat Prolesi di Kalangan .PNS dan 
'l'n-l.tPOLN dr
Kecamalan Bahorok' Kaiupaten Lqngkat 'fesis Magister, Pascasarjana [IIN Surnatera Utam'
2012.
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instruksi Wali Kota Pekanbaru, zakat profesi setidaknya dapat membantu fakir
misilin dalam mensejahterakan ekonomi mereka.22
Bagi peneliti, melihat dari penelitian sebelumnya dan hasil wawancarq
maka perlu adanya tidak lanjut dari pemcrintah Kota Pekanbaru dalam
mengimplementasikan zakat profesi bagi tingkunga-n pengawai negeri sipil' Hal
ini dapat dilihat dari beberapa fenomena pembayaran zakat profesi' yang hingga
sekarang masih terlihat dengan nya-ta di Pekanbaru' Ada gejala penguatan
terhadap zakat profesi pegal+ei negeri sipil, seirama dengan tuntuan perubahan
dan perkembangan zamar terutama pada sektor industri, jasa, dan profesi yang
semakin berkembang dewasa ini.
Olehkarenaitu,meskipunMadrasahAliyahNegeri(MAN)yangadadi
Kota l'ekanbaru tidak mendapatkan tindak lanjut dari intruksi WaIi Kota Nomor 1
Tahun 2013 tefiarlg Zakat Penghasilan bagi PNS dan BUMD di lingkungan
Pemko Pekanbaru, seharusnya tanpa intruksi Wali Kota Grsebut zakat profesi
wajib dilaksanakan sesuai dengan Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat dalam pasal 4 poin f, atas perubahan Undang-Undang RI
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelo laan Z*at di dalam pasal 11 poin f'a
menyatakan bahwa harta yang wajib dizakati adalah hasil pendapatan dan 
ja-sa'
sehingga setiap orang Islam mempunyai pekerjaan dan menghasilkan uang 
yang
besar sebagai qahl gaii, atau atas jasanya tentu termasuk dalam kategori dalam
pasal ini. Sehingga bagi umat Islam di kalangan golongan professional sudah
tidak ada alasan bagi untuk tidak mengeluarkan zakat dari hasil pendapatannya'
zHasil wawancara dengan Hermalinda, Guru PNS di MTs Negeri 3 Kota Pekanbaru'
pada hari Rabu.09 Agustus 2017 pukrrl l7 l5 WIB
2rMardani, OP-Cit-.hln. 49'l .
l3
Berdasarkan berbagai fenomena yang lelah penulis 
jelaskan di atas' maka
penulis tertarik meneliti lebih jauh dalam bentuk karya iimiah atau 
tesis guna
mengetahui sejauh mana tingkar kesadaran Pegawai Negeri Sipil 
untuk berzakat
dalam kaitannya dengan intruksi Wali Kota Pekanbaru Nomor 
1 Tahun 2013 yang
dituangkan datam judul 
*Implementasi Zakat Profcsi Pada Guru Pegawai
Negeri Sipil di Madrasah Aliyah Ncgeri (MAN) Kota Pokanbaru"'
B. Definisi Istilah
1. Implementasi
lmplementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai
pelaksanaan atau p€nerapan' Secara sederhana implementasi 
bisa diartikan
pclaksanaan atau penerapan. IvIenurut Majone dan Wildavsky dalam 
Nurdin
dan Usman (2002), mengemukakan bahwa implementasi 
sebagai evaluasi'
Browne dan Wildacsky, juga mengemukakan bahwa implementasi 
adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan' Adapun menurut 
Schubert




ztket atxpenghasilan yang diperoleh dari pengembangan 
potensi diri yang
dimiliki seseorang dengan cara yang sesuai syariat' seperti upah 
kerja rutin'
profesi dokter, pengacara, arsitek dan lainlain' Dari berbagai 
pendapat
2oKumpulan Artikel Serba Gunq dikutip dari http://www.el-kawaq
tanggal2T April20l7 pulul 18 40 WIB
i.blogspot.com, Pada
2. Zakat Profcsi
dinyatakan bahwa landasan zakat profesi dianalogikan kepada zakat hasil
pertanian yaitu dibayarkan ketika rnendapat hasilnya, demiLian juga dengal
nishabnya yaitu sebesar 524 kg makanan pokok, dan dibayarkan dari
pendapatan kotor. Sedangkan tarifnya adalah dianalogikan kepada zakat emas
dan perak yaitu sebesar 2,5"/o atasdasar kaidah "Qiyas As1'syahah" '25
C. Permasalahan
1. Identifik-asi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang
dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah
penelitian dalam bentuk beberapa pertanyaan sebagai berikut:
a. Masih adanya penolakan yang dilakukan oleh guru-guru yang keberatan
gaji yang diterimanya setiap bulannya mendapat patatgal2'syn dari Dinas
Pendidikan.
b. Masih ada sebagian Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaag belum memahami
tentang zakat Profesi.
c. Instruksi wali Kota Pekanbam harusnya ditujukan seluruh Pegawai Negeri
Sipil @NS) di Lingkungan Kota Pekanbaru walaupun itu Madrasah 
Negeri
yang di bawah Kemtenterian Agam4 sehingga potensi zakat profesi di
kalan"an PNS dapat tercaPai.
25Badan Amil zakat Nasional, dikutip dari hftp://pusat baznas go'id' pada tanggal 27
14
April 2017 pukul 22.07 WIB.
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2. Batasan l\I asalah
Berdasarkanlatarbelaka.ngdanidentifikasimzr.salahyairgtelah
diuraikan di atas, dan mengingat banyaknya kendala dan berbagai
keterbatasan pada peneliti, maka penelitian ini perlu adanya pembatasan
masalah yang akan diteliti sehingga tidak terlalu luas dan lerarah' 
Untuk itu
penelitian ini dibatasi pada guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru, yang mana Madrasah Alil'ah 
Negeri
O,IAN) di Kota Pekanbaru terdiri dari MAN I Pekanbaru beralamat 
di Jalan
Bandeng No. 52 A dan MAN 2 Model Pekanbaru beralamat di Jalan
Diponegoro No. 55'
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masaloh yang akan diteliti dalam penelitian 
ini adalah:
a. Bagaimana implementasi zakat profesi pada guru 
pegawai negeri sipil di
Madarasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru?
b. Apa kendala dan solusi dalam mengimplementasikan zakat 
profesi pada
guru pegawai negeri sipil di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru?
D, Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah:
a. untuk menganalisis implementasi zakat profesi pada guru 
pegawai negeri
sipil di Madarasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru?
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b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam mengimplementasikan zakat
profesi pada guru pegawai negeri sipil di Madra-seh Aliyah Negeri (|lAN)
Kota Pekanbaru?
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Sebagai bahan kajian tmtuk mengembangkan konsep-konsep zakat profesi
dengan implementasi zakat profesi pada guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
di Mafuasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru'
b.Bagipenelitiselanjutny4hasilpenelitianinidapatdijadikanSalahsatu
referensi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan kajian masalai yang
sama, juga dapat digunakan untuk mengetahui kadar objektifitas temuan-
temuan penelitian sejenis dan tempat berbeda-
2, Kegunaan Secara Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam
membuat kebijakan yang berkaitan dengan implementasi zakat profesi'
b. Dapat me4iadi bahan masukan, bagi pihak yang herkepentingan tentang
implementasi zakat profesi pada guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)'
c. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan meningkatkan kinerja






Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan ktta masdar dari kata
zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik' Semuanya digunakan
dalam Al-Qur,an dan Hadis. Sedangkan zakat dari segi istilali fiqih berarti
"sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang
yang berha.k" disampingkan berarti "mengeluarkan j umlah tertentu itu sendiri"'
Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan i1u disebut zakat karc{La ye:lg
dikeluarkan itu.
Menurut Wawan Sho$an Sholehuddin, makna zakat menurut bahasa
bahwa zzkat merupakan isim bagi kata tazkiyah dan bukan mashdar' sebab
kala;l- mashdar akan tampak sebagai berikut: Zaka yazku zaka'an wa zahnan
wa zuktailran. Kata ini artinya sangat banyak, di at;ltararrya yaitu tumbuh'
berkembang, kesalehan, baik, hidup mewah dan senang, subur banyak rumput
dan tanaman, dan layak atau kepantasan. Namun apabila zakka yuzakki akan
memiliki arti lain di antaranya: mengembangkan, menumbuhkan, haus dahag4
menyrcikan, membersihkan, memperbaiki, menunaikan, mengualkan dan
memuji atau menyanjung. Adapw azka yuzki arttnya hanya menumbuhkan
atau mengembangkan. Selanjutnya apabila menjadi tazakka yatazakka artinya
t7
l8
menunaikan sedekah ata.l zakat, menjadi suci, bersih atau baik' tumbuh
berkembang, adapun zakan arlinya sepasang.26
Sedangkan menurut istitah Yusuf Qardawi menguraikan zakat dari segi
istilah fiqih bahwa zakatberarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhat<, disamping itu berarti
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri Nawawi mengutip pendapat Wahidi
dalam karangan buku Yusuf Qardawi bahwa jumlah yang dikeluarkan dari
kekayaan itu dibuat zakat, kueta yang dikeluarkan itu menambah banyak'
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan 
2T
Sedangkan makna zakat menurut syari'ah terkandung dua aspek di
dalamnya, Perlsma: sebab dikeluarkan zakat itu karena adanya proses tumbuh
kembang pada harta itu sendiri atau turnbuh kembang pada aspek pahala 
yang
menjadi semakin banyak dan subur disebabkan mengeluarkan zakat atau
keterkaitan adarrya z*at itu semata-mata karena memiliki sifat tumbuh
kembang seperti zakat tijarah dan zka'ah Kedua, pensuciarl karena zakat
adalah pensucian atas kerakusan, kebakhilan jiwa dan kotoran-kotoran
lainny4 sekaligus pensucian jiwa manusia dali dosa-dosanya'8 Selain itu
zakal lrya menurut istilah yaitu memberikan bagian 
yang khusus dari harta
yang khusus dengan ketentuan yang khusus, dan sebagiannya pada rvaktu
yang khusus kepada mustahiq-nya 
2e
26Wawan Sho&an Shalehuddiq Risalah Zakat, Infak dan Sedekah' 
(lafakkw' 2014),
hlm. 1l-12.'.."' ^ ^ ;Yusuf 
Q a,kJaui, Hukun Zakdt: St di Komparatif l'tengelai ftatus 
don Filsdat Zakot
A"ra^ort oi gurin aan Ha,tis, (Bogor: Pustaka Lite;- AntarNusa' 200?)' hlm' 34-35'
2sWaivan Shofyan Shalehuddin, Op Cit', hlm 12-13'
"Llid, hhr. ts.
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Menurut pakar ekonomi Islam zakat ialah sebagai harta yang telah
ditetapkan pemerintah ataLr pejabat berwenang kepada masyarakat umutn dan
individu yang bersifat mengikat, final dan tanpa mendapat imbalan tertentu
yang dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik harta' Zakat
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang telah
ditentukan oleh Al-Qur'an, sehingga zakat dilakukan untuk memenuhi
tuntutan bagi keuangan Islam. Adapaun rtnsur zakat sebagai berikrt:
a. Zakat adalah kewajiban yang bersifat material seorang mukallaf muslim
membayarkannya baik secara tunai berupa uang maupun barang
b. Zakat merupakan kewajiban yang bersifat mengikat, artinya membayar
z*atbagi seorang muslim mukalalaf adalah suatu keharusan'
c. Zakatadalah kewajiban pemerinta[ pejabat pemeriutah Islanr' para imam
mewajibkan zakat berdasarkan anggapan bahwa mereka melaksanakan
kewajiban ilahiyah sebagai kewajiban.
d. Zakat merupakan kewajiban final, artinya orang Islam tidak boleh
menolak dan tidak ada hak orang Islam untuk menentang dan
menuntutnya.
Zakat adalah kewajiban tidak ada imbalannya, tidak ada syarat untuk
memperolehkemanfaatanataufasilitasyangseimbangbagipembayar
zakat, dan tidak ada hubungan antara kewajiban zakat dengan imbalan
yang seimbang setelah membayar zakat'
e.
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f. Zakat merupakan kewajiban tuntutan politik untuk keuangan Islam'
Alokasi zakat adaiah untuk goiongan delapan penerima zakat'
sebagaimana yang telah ditentukan dalam surat At-Taubah ayat 60'30
2. Sejarah Perkembangan Zakat
Dalam sejarah kejayaan Islam, zakat terbulti berperan besar dalam
meningkatkan kesejahteraan umat. Tidak sekadara kewajiban' tapi lebih dari
ituzakatdikeloladenganbaikdandidistribusikansecaraadilkepadaorang-
orang yang berhak. Sebagai contoh adalah apa yatgbelalor di daerah Yaman'
yang merupakan salah satu daerah kek-uasaan Khalifah Umar bin Khattab Pada
waktu itu, kesejahteraan umat tersebar merata, sampai-sampai secara ekonomi
tidak ada warga yang berhak menerima zakat Begitupun pada masa
setelahny4 yakni pada periode daulah Bani Umayyah Salah satu khalifahnya'
yaitu Umar bin Abdul Aziz dalam waktu singkat yakni sekitar dua tahun (99-
101 H) berhasil menyejahterakan masyarakat dengan dana zakat' infak dan
sedekah. BalkarL di baitul mal dana zakat berlimpah' Hal ini sampai
menyulitkan petugas amil zakat, sebab mereka kepayahan menemukan 
warga
yang tergolong fakir miskin.3t
Keberhasilan penerapan ekonomi Islam ini bila kita telusuri
merupakan sebuah proses yang terintegrasi dari penerapan syariah Islant
dalam bidang l,innya seperti dalam bidang politih sosial' budaya' hukum dan
lainnya. Allah SWT menurunkan perintah z*at pada periode Madinah Pada
'%lsi Kartika Sar- Pengantar Hukum Zakat 
dan Wakaf' (!akarl^: PT Grasindo' 2007)'
hlm. 48-49.^-^" " lii"ti"*"n Budi Utomo' Metode Prdktis Penetapan Nisab ZaLat'
Berdasorkan Slandqr Nilai Dnas dan Kebutuhan Hidttp Layak 
(KHL) Provinsi"
PT. Mizan Puslaka. 2009), hlm. 16.
: lt'lodel Dinanis
. Cet. I, (Bardung:
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periode ini perhatian umat banyak mengarahkan pada soal-soal sosial
kernasyarakatan. Dengan nlengacu kepada landasan syaiiah yang Alla SWT
tentukaq sistem zakat senantiasa mengalami perkembangan' Perkembangan
ini merupakan bagian dari dinamika yang mengarah pada pencapaian kejayaan
perekonomian Islam pada masa-masa setelahnya' Mempelajari dinamika
pengelolaan zakat tersebut tentu saja merupaka bekal penting untuk
mewujudkan kembali kegemilangan perekonomian Islam 
32
a. Zakat di Masa Khalifah Abu Bakar Asy-Siddiq
Penegakkan zakat pada masa Khatifah Abu Bakar dikenal sangat
ketat. Hal ini tersirat dalanr ungkapan Abu Bakar di kalangan masyakarat
tatkaia itu, "Demi Allah, aku akan memerangi orca'g'orang )'ottg
membedalansholatdenganzakat.Sesungguhnyamlatadalahhakyang
harus diombil dori hdrta katian' Demi Atlah' jika mereka menolak
dilakulan pada masa Rarul, pasti akon aku perangi "' " (HR Bukhari dan
Muslim).33
Abu Bakar bertekad memerangi orang-orang yang mau
menunaikan shalat tetapi enggan berzakat' karena zakat memiliki 
posisi
yang teramat penting dalam Islam' Pada masa Abu Bakar' sistem zakat
dibuat sedemikian rupa agar tidak ada dana sisa yang tersimpan' 
yakni
dengan cara mengumpulkan dan mendistribusikannya langsung setelah






b. Zakat di Masa Khalifah Umar bin Khattab
Selarna 10 tahun masa kekhalifahan Umar bin Khattab' kaum
muslimin merasakan kemakmuran dan kesejahteraan Pada masa ini tidak
ditemukan satupun orang miskin yang harus menerima zakat Penugasan
Muadz bin Jabal ke negeri Yaman sebagai amil zakat dapat dijadikan
ilustrasi kemakmuran dan kesejahteraan umat muslim pada masa itu'
Karena tidak menemukan orang yang berhak menerim a zakat, Mtadz bin
Jabal mengirimkan dana zakat yang dipungut dari Yaman kepada Umar 
di
Madinah, akan tetapi Umar mengembalikannya Ketika Muadz
mengirimkan sepertiga hasil zakat itu, Unrar kembali menolaknya dan
berkata, "Saya tidak mengutusmu sebagai kolektor upe{i' tetapi saya
mengutusmu untuk memungr-rt z*at dart orang-orang kaya di sana dan
membagikannya kepada kaum miskin dari kalangan mereka 
juga" Muadz
menjawab, "Kalau saya menjumpai orang miskin di sar4 tentu saya tidak
akan mengirimkan apa pun kepadamu" 
35
Pada tahg{<edu a, Maadz mengirimkan separuh hasil zakat yang
^/
dipungutnya kepada Umaq tetapi Umar tetap mengembalikannya' Pada
tahunketiga,Muadzmengirimkansemuahasitzakatyangdipungutnya,
dan itupun tetap dikembalikan Umar' Muadz berkata' "Saya tidak





Hal ini menggambarkan bahwa zakat dapat berperan besar dalam
menuntaskan masalah kemiskinan Dalam konteks Indonesia 
rnasa kini
dengan segala permasalahan kesejahteraan ekonominy4 tentu 
hal ini pun
dapat diterapkan. Metaui pengelolaan yang profesional dan 
dukungan dari
pihak pemerintah, optimalisasi potensi zakat dapat diupayakan 
sebagai
sarana pengentasan kemiskinan 
3T
Dalam kisah lainnl'a, saat dalam perjalanan ke Damaskus' Umar
bin Khattab berpaspasan dengan seorang Nasrani yang menderita 
penyakit
kaki gajah. Melihat keadaannya yang menyedikan itu' Umar kemudia
memerintahkan pegawainya untuk membantu orang tersebut 
Maka'
diberikanlah kepada sang Nasrani itu dana yang diambil dari hasil





Kisah tersebut memberikan sedikit gambaran tentang 
kesadaran
umat muslim pada masa itu dalam be[./Iliat, berinfak dan bersedekah'
Lebih jauh kita dapat melihat bahwa pengelolaan zzkat yang dilakukan
seorang profesional dapat membangun dengan baik sistem 
perekonomian
yang dirasakan tidak hanya oleh kaum muslim' tetapi 
juga kaum non-
muslim.
7-akat di Masa Khalifah I]mar bin Abdul Aziz
Umar bin Abdul Azizterkenal sebagai pemimpin yang adil' 
jujur'




sebagai "Khalifah Kelima" dengan gelar Amirul Mukminin' Umar bin
Abdul Aziz memiliki satu garis keturuuatt dengan Umar bin Khattab, yang
merupakan teladan pada masa sebelumnya dalam mengantarkan umat
menuju kecukupan harta dan kesejahteraan. Pada masa singkat
pemerintahannya (99-lO2 [V818-S20 I\'f), Umar bin Abdul Aziz pernah
mengirirnkanYahyabinSaidsebagaiamilzakatkedaerahAfrika'Setelah
mengumpulkan zakat, Yahya bin Said bermaksud untuk memberikannya
kepada orang-orang miskiq tetapi di sana dia tidak menjumpai seorang
pun. Umar bin Abdul Aziz telah menjadikan semua rakyat pada waktu itu
berkecukupan. Akhirnya, Yahya bin Said memutuskan untuk membeli
budak dengan dam z*at yang terkumpul itu lalu memerdekakan
mereka.39
Dalam perjalanan kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz, terdapat
juga kisah lain yang diriwayatkan Abu lJbaid, yakni tentang Khalifah
Umar mengirim surat kepada Hamid bin Abdurrahman, Gubernur lrak'
Dalam surat tersebut, Hamid bin Abdurrahman diperintahkan agar
itu. "Saya sudahmembayar semua gaji dan hak rutin di provinsi
mernbayarkan semua gaji dan hak mereka Namun, di baitul mal masih
banyak uang", jawab Gubernur Irak itu. Khalifah Umar lalu kembali
menyurati Hamid bin Abdurrahman' "Carilah orang yang dililit hutang'
tetapi dia tidak boros. Berilah dia uang untuk melunasi utangnya"' Abdul
Ahmid kembali membalas surat Khalifah Umar bin Abdul Aziz' "Saya
tnlbid.,hlm.22
sudah membayar hutang mereka, tetapi di baitul mal tetap masih banyak
tuang'. Khalifah laiu memerintahkan lagi, "Kalau ada orang iajang 
yang
tidak memitiki harta lalu ia ingin menikah, nikahkan ia dan bayarkanlah
maharnya". Abdul Hamid sekali lagi menjawab, "Saya sudah menikahkan
semua yang ingin nikah. NamurL ternyata di baitul mal masih banyak
,, 40
uang .
Demikianlah, dalam wal(u tiga puluh bulan tidak ditemukan lagi
masyarakat miskin di daerah Hamid bin Abdurrahman bertugas' karena
semta muzalcki mengeluarkan zakat dan pendistribusiannya 
tidak sebatas
pada kegiatan konsumti( tetapi juga pada kegiatan-kegiatan produkif
Umar bin lrbdul Aziz mengutamakan pendistribusian zakat untuk 
pelbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berdaya beli rendah' Sehingga
taraf perekonomian mereka dapat terangkat Salah satu penandanya 
adalah
meningkatnya daya beli mereka dan roda perekonomian masyarakat 
secara
keseluruhan pun dapat berputar dengan tebih baik 
al
3. Sumber Eukum Z^k^t
Dalil Al-Qur'an







,,Ambillah zakat dari sebagian harta mereka' dengan mkot !n1^*"" ;;";;*iri*t*,' dan'mens'ucitrart nereka dan mendoalah






ketenteraman jiwa bagi merela' dan Altah Maha mendengar lagi
Maha mengetihui".a
Selain itu, frrmah Allah SWT dalarn surat al-Rum [30] ayat 39:
;;vuf li'-, l;i J3 q-Ai qii Atfi Q ; .ivui
@ o'i'15i 'i try- 'jA trt+i 3"L'j
" ...Dan apa yang kamu berikan berupa zalat yang kamu
maksudkai untuk mencapai keridhaan Allah' Maka fuang





datanglah seorang laki-laki dan bertanya, "Wahai Rasullullatu 
apakah
Islam itu?" Nabi menjawab, "Islam adalah engkau beribadah 
kepada Allah
dan tidak menyekutukan-Nya, dan engkan dirikan sholal' dan 
engkau
tnnaikan z*at yarlg difadhukan berpuasan di bulan Rarnadhan" (tIR'
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)'aa
4. Tujuan Zakat
Zakat merupakan ibadah yang mengandug dua dimensi' 
yaitu dimensi
hablun minallah dan dimensi hoblun minannas' Ada beberapa 
tujuan yang
ingin dicapai oleh Islam dibalik kewajiban zakat adalah sebagai 
berikut:
a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya ke luar dari kesulitar^
hiduP dan Penderitaan'
b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim' 
ibnu
sabil, mustahiq dan lainnYa'
a2Departemen Agam aRl, Op'Cit", hlm' 297 '
ot tbtd., hlm 647 .
'4Elsi Kartika sari, Op.Cr., hlm' I l-12'
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c. Membentangkan dan membina tali persaudaraao sesame umat Islam dan
manusia pada umunYa.
d. Menghitangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta kekayaan'
e. Membersihkan sifat dengki dan iri ftecemburuan sosial) dari hati orang-
orang miskin.
f. lr{enjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin dalam
suatu masYarakat.
g. Mengembangkan rasa tanggungiawab sosial pada diri seseorang' terutama
pada mereka Yang memPunYai harta'
h. Mendidik manusia untuk berdisiplin menulaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya
i. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial'4s
5. Ilikmah dan Manfaat Zakat
iZakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia terutam4
Islam. Zakat banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan hubungan 
marusia
dengan Tuhanny4 maupun hubungan sosial kemasyarakatan 
di antara manusia
adalah:
a. Menl'ucikan did dari kotoran dosa, memumikan jiwa' menurnbuhkan
akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan 
yang tinggi'
d^r, mengikis sifat bakhil ftikir), serta serakah sehingga dapat merasakan
ketenangan batin, karena terbebas dari tuntutan Allah dan tuntutan
kewajiban masYarakat.
15 lbid , hhr,. 13 .
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b. Menolong, membina dan membangun kaum yang lemah untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat melaksanakan
kewajiban-kewajiban terhadap Allah SWT.
c. Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul ketika
melihat orang-orang sekitarnya penuh dengan kemewahan, sedangkan ia
sendiri tidak punya apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka
(orang kaya) kePadanYa,
d. Menujut terwujudnya sistem masyarakat Islam yang berdiri di atas prinsip
unrat yang satu, hak dan kewajiban, persaudaraan Islanq dan tanggunjawab
bersama
e, Mewujudkan keseimbanngan dalam distribusi dan kepemilikan harta serta
keseimbangan tanggung jawab individu daiam masyarakat'
f. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan adanya
hubungan seseorang dengan yang lainnya rukun, damai dan harmonis'
sehingga terciptanya ketentraman dan kedamaian lahir dan batin 
6
6. Kelompok-Kelompok yang Berhak Menerima Zakat
Orang yang berhak menerim a zakat (dalam istitah fiqih disebut
mustahiq\ terdiri atas delapat ashnaf (golongan) yang tercakup dalam firman
Allah SWT
" sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat'zatcn| itu hanyalah una*
orang-orang fakir, orang-orcatg miskin, para amil (yakni pengurus zakat)'
para muallaf (orang-orang yang dijinaklan hotinya), serta demi upaya
oulbid., nlm. t3-14.
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pembebosan para buddh (menolong) ordnS-orang yang dihimpil hutang'
dalom perjuangan fisabilillah (diiatan Altah), dan untuk para ibnu sabil (atau
mereka yang memerlukan pertolongan ketika sedang dalam perialanan) '
Demikianlah sebagai suatu keletapan yang diwaiibkan Allah' Dan
sesungguhnya Allah acialah Yang Maha Mengerahui Lagi Maha Bijak" (QS'
At-Taubah: 60).47
Adapun penj elasannya sebagai berikut:
a. Fakir dan Miskin
Yaitu rnereka yang tidak berhasil memperoleh keperluan pokok
hidupnya, untuk dirinya sendiri dan keluarga yang wajib dinafl<ahinya'
Termasuk untuk makan, pakaian, tempat tinggal, alat sederhana untuk
bekerja dan sebagainya. Sebagian ahli fiqih menyatakan bahwa seseorang
disebut fakir apabila tidak ti<iak herhasil memperoleh lebih dari 50%
kebutuhan pokoknya, sedangkan disebut miskin adalah yang memperoleh
anlara 50Yo sampai 80% dari kebutuhannya. Ada pula yang menyatakan
bahwa yang disebut fakir adalah mereka yang tidak segan meminta-minta'
sedangkan yang disebut miskin adalah yang menjaga kehormatan dirinya
dari kehinaan meminta-minta, walaupun dirinya sangat memerlukan
bantuan orang lain.a8
Pendapat lain juga mengemukakan fakir adalah orang tidak
berharta dan tidak pula mempqlyai pekerjaaq atau qsafi4 tetap guna
{?Muhammad Bagir, Fiqih Praktisi l: Menurul Al-Qur'an' As-Sunnah' dan Pendapat




mencukupi kebutuhannya (nafkah), sedangkan orang 
yang
menangg'dngnya (rnenja-min hidupnya) tidak 
eda'4e
Mustahiq yang Sekaligus Juga Pemilik Harta
Adakatanya seseorang memiliki harta yang mencapai 
nisab' seperti
40 ekor kambing atau sebidang tanah yang disewakan 
dengan sewa yang
mencapai nisab dalam setahun, namun p€odapatanya 
tidak mencukupi
kebutuhannya baik karena besarnya 
jumlah keluargaaya atau mahalnya
harga-harga dan sebagainya' Maka di satu sisi' ia wajib 
mengeluarkan
zakat temaknya, sementara di sisi lain ia belhak menerima 
uang zakal'
Mcnurut An-Nawau'i, barang siapa memiliki sebidang 
tanah yang hasilnya
kurang dari kebutuhan pokok hidupnya' ia dianggap 
miskir' berhak diberi
bagian dari zakat, dan tidak boleh dipaksa 
menjual tanabnya itu'50
Di antara tujuan zai<at adalah memenuhi kebutuhan 5i 
miskin'
Makabolehsajaiadiberizakatsejumlahyatrgmampumengeluarkannya




dapat menghasilkan kecukupan baginya 
dan
Amil (Petugas Pengumpul dan Penyalur Zakat
Yaitu mereka yang ditunjuk oleh pemerintah 
muslim setempat
sebagai petugas-petugas pengumpul dan 
penyalur z*at dai pata muzakki
(pembayar zakat), termasuk pula para metrcatat' 
penjaga keamanan' dan
petugas penyalur kepada pua mustahiq' Tencirrty4 
para petugas ini dipilih
o'Elsi Kanika Sari, Op.Cri', hlnr' 37'




dari mereka yang dikenal jujur dan amanah, memiliki kemampuan
pengelolaan sefra melak'sanakan tugas dengan transparansi dan tanggung
jawab yang tinggi. Para amil ini boleh diberi bagian dari uang Taklt yaflg
lerkumpul, maksimal seperdelapan dari jumlah keseluruhannya' 
walaupun
mereka termasuk orang-orang ya-ng berkecukupa-n' Akan tetapi 
seandainya
seperdelapan tersebut tidak mencukupi, wajib atas pemerintah
mencukupinya dari kas Negara.52
Kaum Muallaf (Oraog-orang yang dijinakkah hatinya)
Yang dimaksud dengan kaum Muallaf ialah orang-orang yang
perlu dijinakkan (ditunakkan) hatinya, dengan memberi mereka 
sebagian
harta dari zakat, agar tertarik kepada agama Islam atau demi menetapkan
keimanannya, atau membeli kesetiaannya agar menjaga 
keamanan kaum
muslim, atau mencegah kejaharannya terhadap masyarakat muslim'
Mereka ini terdiri atas dua kelompok, yakni muslim dan non-muslim'
Adapun yang termasuk muallaf dari kelompok muslim adalah:s3
1) Orang-orang yang baru masuk agama Islam atau yang masih 
perlu
dimantapkan hatinya agar tetap dalam keimanannya' Lebih-lebih
mereka yang berasal dari keluarga-keluarga non-muslim dan 
kini
dikucilkan oleh keluarga akibat keislamannya'
2) Kaum muslim yang menghuni daerahdaerah perbatasarL atau 
yang
berada di bawah kekuasaan orang-orang kafir' dan dikhawattkan 
akan
terpengaruh oleh iming-iming harta dan jabatan' sehingga 
keluar dari
52 tb id., hlrn. zoa-3l'l
t' Ibid., hlm. 307 .
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agama Islam atau menjadi alat kaum kafir untuk menunjukkan
gangguari terhadap masyarakat muslirn.
3) Para pemimpin kelompok masyarakat atau pemuka suku, yang
diharapkan dapat mempengaruhi para pengikutnya agar masuk Islam,
atau mencegah kqahatanyang mungkin ditimbulkan oleh orang-orang
kafir terhadap kaum muslim.
Orang-orang seperti itu dapat dimasukkan ke dalam kategori
muallaf dan menerima bagiannya dari zakat. Sedangkat kaum muallaf dari
kelompok non muslim adalah;54
l) Mereka yang diharapkan memeluk agama Islam namun masih perlu
dilunakkan hatinya dengan pemberian-pemberian' Terutama jika
mereka adalah pemimpin kaumnya, sehingga diharapkan pula dapat
menarik kaum mereka memeluk agama Islam bersama mereka'
Menurut Imam Malik, Imam Syaf i, dan Imam Ahmad' orang-
orang muallaf (o rangyang dapat dibujuk hatiny) dengat zakat adalah'-
1) Oralg-orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah'
mekera diberi zakat sebagai bantuan untuk meningkatkan imannya'
2) Pemimpin yang telah masuk Islam dan diharapkan akan mempengaruhi
kaumnya yang masih kafir supaya mereka masuk Islam'
3) Pemimpin yang telah kuat imannya diharapkan mencegah perbuatan
jahat orang-orang kafir yang ada di bawah pimpinannya atau perbuatan




4) Orang-orang yang dapal mencegah tindakan orang-orang yang tidak
mau mernbaYa zakal.-t5
Fi Riqab (Memerdekan Budak)
Fi riqab (memerdekakan budak) menurut istllah syara'riqab ialah
budak atau hamba sahaya. Budak dinarnakan rqq\ba ata]u riqah, 
karena ia
dikuasai sepenuhnya oleh tuannya sehingga dengan diberlkan 
bagian zakat
tujuarurya agar mereka dapat melepaskan diri dari belenggu 
perbudakan'
Adap'.rn cara pembebasan budak antara lain dengan dua cara
sebagai berikrut:s6
1) Membantu budak mukattab, iatah budak yang telah mengadakan
perjanjian dan kesepakatan dengan tuanya bahwa bila ia sanggup
menghasilkan harta dengan jumlah tertentu maka bebaslah 
ia dari
perbudakan
2) Membeli budak untuk memerdekakan atau menambahkan keuangan
dari seseorang yang hendak membeti budak untuk dibebaskan'
3) Melakukan
perbudakan
advokasi terhadap mereka yang menjadi korban
walaupun dalam konteks masyarakat sekarang sulit
mencari orang yang memang betul-betul menjadi 
budak'
Dana untuk memerdekakan budak tidak diberikan 
untuk budak
yang bersangkutan tetapi dipergunakan untuk keperlr-:an 
pembebasannya'




Gharimin (Orang-orang yang terhimpit hutang)
At=Gharimin (orang-orang yang berhutarrg) ialah orang-orang yang
tersangkut (mempunyai) utang karena kegiatanya dalam urusan
kepentingan umum, antara lain mendamaikan perselisihan antara keluarga'
memelihara pcrsatuan umat Islam, melayani kegialan dakwah Islam dan
sebagainya. Mereka berhak menerima bagian dari zakat, sedangkan orang-
orang yang berhutang karcna moral dan mentalnya telah rusd seperti
orang berhutang karena akibat narkotika minuman keras, judi dan
sebagainya mereka tidak berhak mendapat bagian dari Takat's7 Adapun
syamt-syarat seorang dikatakan gfta rimin adalah sebagai b€rikut:58
l) Gharim yang ra-rcmpunyai kebuhrlran unllk mendapatkan harta yang
dapat melunasi hutang-hutangnya, send'ngkan apabila ia l<aya dan
memiliki kesanggupan untuk melunasi hutangnya baik dengan harta
maupun benda yang dimilikinya maka ia tidak berhak menerima
zakat
2) Dia berhutang digunakan untuk kepentingan ibadah kepada Allah atau
mengerjakan urusan yang dapat dibenarkan oleh hukum Islam' Jika
orang itu boros, judi dan lain-lain maka ia tidak berhak menerima zakat
3) Gharim telah mempunyai hutang yang sudah jatuh tempo atau karena
bangk'ut.





1) Bagi orang-orang yang mempunyai hutang karena kefakirannya
maupun karer,a kebutuhannya yang mendesak' sedangkan ia tidak
sanggup atau sulit melunasi hutangnya, maka orang tersebut 
mendapat
bagian dari huta zakat sejumlah hutang yang dideritanya atau sebesar
hutang yang sudah jatuh tempo Bagian zakat untuk ghorimin
dipergunakan hanya untuk melunasi hutangnya' tidak dipperkenankan
untuk kePerluan Yang lain'
2) Bagi orang yang memiliki hutang walaupun hutangnya pada rentenir
(riba), tetapi ia sanggup melunasinya maka harta zakat boleh diberikan
kepada orang yang bersangkutan digunakan untuk melepaskan 
diri dari
riba dalam bentuk pinjaman, kemudian ia berkewajiban untuk
mengembalikan Pinjama itu
kesepakatan tertentu.5e
kepada amil zakat sesuai dengan
Mereka yang terhimpit hutang menjadi dua bagian' 
yaitu:60
1) Mereka pernah berhutang dari orang lain untuk memrtup kebutuhan
hidup, dan kini disebabkan kemiskinan yang sangat tidak mampu
membayar kembali hutangnya Sebaiknya datam hal ini bagia 
uang
zakat untuk orang-orang berhutang benar-benar dibayarkan 
secara
langsung kepada pemberi hutang, bukan yang berhutang' 
demi
membebaskannya dari hutannya itu Adapun untuk membantu




@Muhammad Bagir . OP Cit.' n. 3o9
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2) Mereka yang biasanya berasal dari tokoh+okoh pemuka masyakat
yang berupaya rnenjadi oenengah antara dua kclompok masyarakat
yang bertengkar dan bermusuhan akibat harta atau tuntutan 
yang
dipertikaikan di antara mereka Lalu para pemuka ini membebani
dirinya dengan memberikan sejumlah tertentu 
jaminan keuangan' demi
memadamkan api permusuhan seperli itu
Orang-orang seperti itu amat besar jasanya dan amat luhur
pekertinya. Oleh sebab itu, tayaklah mereka itu diberi dukungan 
keuangan
dari tokoh-tokoh masyarakat lainnya, termasuk datam hal 
ini bagian orang-
orang berhutang dalam harta zakat Agar orang-orang yang 
beraklah mulia
seperti itu tetap ada dalam setiap masyarakat di setiap masa 
6l
Telah diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim' An-Nasa'iy' dan Abu
Daud, dari Qabishah bin Mukhariq Al-Hilaliy' katanya: "Aku 
pernah
membebani diriku dengan su atu hamaiah (beban berupa 
jaminan keuangan




di sini (yalori di kota Madinah) untuk sementara' sampai kdatangan 
uong
shadaqah (mlat) yang sedang dilamputkan' Nanti kani atan 
memenuhi
keperluonmu". Kemudian beliau melanjutkan"'Wahai Qabishoh'
sesungguhnya perbudldn meminta dari orang lain tidaktah 
halal kecuali
untuk salah satu ddri tiga orang, yailu seorang yang membebani 
dirinya
ut lbid.,
dengan sebuah hamalah, maka dibotehkan baginya meminta dari orang
lqin, sekadar yang dapat ntemenuhi bebannya itu saja' dnn setelah ittt
hendaklah ia berhenti (yahti tidak me 'intd 
lagt)' Yang kedua' seorang
yang ditimpa bencana besar yang menghabiskan hartanya' l'Iaka halal
baginya memintd satnpai sekadar )'ang dapat menutupi kbutuhannya'
Dan yang ketiga, seorang yang terierttmus dala r kemiskirwn' sedemikian
rupa sehingga palurg sedikit ado tigct orang tokoh terhormat di antara
kounmya berlata: Si futan ini benar telah terjerumus datam kemiskinqn !
Makq hatol baginya meminta, sampai sekadat yang dapal menutupi
kebutahannyo yang songdt. Adapu selebihnya dori itu wahoi Qabishah'
nk ubahnya tlengan harta haratn yang dfutakannya'62
Berhutang (i nruk Kep enti ng an Yayas an-Yalwsan Sosial
Sama halnya seperti para pemuka masyarakat di atas' dibolehkan
pula menyalurkan bagian (gharimin) ini dari zakat' kepada mereka yang
berhutang untuk kepentingan pengelolaan panti-panti asuhan anak 
yatinr'
atau klinik berobat untuk kaum dhuafa, atarr madrasah kaum muslim'
(terutama untuk anak-anak dari keluarga miskin, atau guna mencegah
jangan sampai anak-anak kamu muslim disekolahkan di sekolah-sekolah
yang bertentangan dengan alaran-ajarat Istam) dan pelbagai amal 
khair
seperti itu lainnya. Usaha-usaha sosial yang amat penting itu sangat 
layak
memperoleh dukungarl karena para pengelolanya seringkali terpaksa




demi kelancaran yayasan-yayasan sosial yang mereka kelola' 
Orang-orang
seperti ini, walaupun termasuk slkup kaya boleh diberi dari bagian
gharimin sekadar untuk menutup hutang-hutang yang mereka bebankan
atas diri mereka sendiri.63
(Jatuk Ptnjamnu Madal Para Pengusaha Kecil
Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa tujuan utama bagian
orang-orang berhutang dari zakat adalah pembebasan orang-orang 
yang
terhimpit hutang dari beban hutang mereka' Namun beberapa 
pakar fiqih
akhir-akhir ini, seperti Abu Zahrah, Abdul Wahhab Khallaf' 
dan lainnya
berpendapat bahwa bagian zakat untuk orang-orang berhutang 
dapat pula
dikelola dalam s'ratu lembaga khusus yang memang dimaksudkan 
untuk
usaha seperti itu. Yaitu untuk disalurkan sebagai pinjaman modal 
bagi para
pengusaha kecil, demi menoiong mereka agar tidak terjerat dalam
perangkap kaum rentenir yang tak berperikemanusiaan' Tentunya 
mereka
itu tidak harus terjerat dulu dalam hutang, sebelum pinjaman 
dari uang
zakat. Yatgpasti lebih baik adalah mencegah sejak semula 
agar mereka
tidak perlu berhutang dari para rentenir seperti itu'@
Pada dasamya., bagian ini dari zakal adalah untuk para sukarelawan
yang berjuang dalam peperangan membela agama dan Negara 
dari serbuan
tentara asing. Mereka ini berhak diberi zakat (dali bagian fisabilillah 
atau
di jalan Allah), baik mereka dalam keadaan miskin ataupun kaya'
u' 




Demikian pula untuk persiapan-persiapan pertahanan Negara termasuk
pabrik-pabrik senjata, rumah sakit tentara, rlan sebagair'ya 
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Akan tetapi perjuangan di jalan AJlah tentunya tidak hanya terbatas
dalam bidang kemiliteran saja, tetapi juga meliputi perjuangan di bidang
pendidikan, kebudayaarq politik, dan sebagainya Termasuk di dalamnya
untuk pembiayaan para juru dalovah yang bertugas di daerah-daerah
terpencil, guna menyeru para penduduknya agar memeluk agama 
Islam'
ataupun memperkuat kesetiaan mereka kepada ajaran-ajaran Islam'
Tertebih lagi, ketika para juru datovah dari agarna-agarna lain sedang amat
bersemangat menanamkan pengaruh mereka di kalangan penduduk 
miskin
danbutahuruf,antaralainmelaluicaramengiming-imingimerekadengan
hadiah-hadiah berupa makanan, pakaian dan sebagainya 
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Begitulah para ulama kemudian mempeluas pemahaman rentang fi
sabililtah (di ialan Allah), sehingga mencakup semua 
jalan melalui ilmu
atau amalan lrang mengantarkan kepada ridha Allah SWT' 
serta memenuhi
kepentingan umum yang bermanfaat bagi kaum muslim secara
keseluruhan, bukan bagi orang-orang tertentu saja Tentang hal ini' Ar-
Razi dalam Kitab Tafsirnya yang terkenal mengutip pendapat 
Al-Qaffal
yang menukilkan dari beberapa kalangan fuqaha tentang makna fi
sabilillah, bahwa mereke membolehkan penyaluran zakat dan sedekah
untuk berbagai macam amal kebaikarq sepertin untuk penyelenggaraan





pertahanan dan pemakmuan masjid-masjid, mengingat bahwa fi sabilillah
memiiiki pengertian yang mencakup segala sesuatu seperti itu'67
g. Ibnu Sabil
Secara harfiall arti ibnu sabil adalah anak jalanan yang tidak
mempunyai rumah untuk ditinggali- Atau orang yang terpaksa lebih sering
dalam perjalanan jauh dari kota tempat tinggalnya, demi memenuhi na'fkah
hidupnya. Termasuk dalam kategori ini musafu yang kebetulan kehabisan
ongkos ditengah perjalanany4 sehingga memerlukan bantuan keuangan'
Menurut sebagian ulama, orang seperti itu boleh diberi dari uang zakat
walaupun dinegerinya sendiri ia termasuk berkecuL:upan' Syaratny4 tidak
ada orang lain yang bersedia meminjamkan uang kepadanya untuk biaya
kepulangannya.6E
Orang yang Tidak Berhak Menerima Za,kat
Beberapa golongan yang tidak berhak atau haram menerima zakat darr
tidak sah zakat jika diserahkan kepada merek4 antara lain sebagai berikut:
a. Orang-orang kafir, musyrik dan atheis-
b. Orang tua dan anak yang meliputi ayah, ibu, kakek' nenek, anak kandung'
dan cucu lakiJaki dan peremPuan.
c. Istri, karena nafkahnya wajib bagi suami.
d. Orang-orang kaya dan orang-orang yang mampu untuk bekerja"
sebagaimana sesuai hadits Nabi SAW yarg dituangkan dalam hadits HR'




ordng l@yd, dan tiada pula unntk orang:orong yang mampu untuk
bekerjtt".
e. Keluarga Rasultullah SAW dan karib-kerabatnya, berdasarkan hadits 
yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdul Muttalib bin Rabiah 
bin
Harits,sabdaRasulluttahsAW.,sesungguhnyashadaqaoh(zakat)itu
tidak halat(urant) bost Nabi Mulwmmad SAW dan bagi sanok
keluarganya. K<trena sestotgguhnya zakat itu adalah kotoran 
manusia" '6s
Di datam buku Muhammad Bagir dalam yang berj udul Fiqih Pratisi 
I'
menjelaskan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat 
antatalain"To
a. Ayah dan Anak
Zakatseseoiangtidakbolehdiberikankepadaanggotakeluarga
sendiri dalam garis keturunan di atas, yakni ayah' ibu' kakelq 
nenek dan
seterusnya. Demikian pula dalam garis keturunan bawah' 
yakni analg cucu
dan seterusn,va. orang-orang ini tidak berhak diberi dati uang 
zakat'
karena sepanjang mereka tidak mampu mencari sendiri nafkah 
hidupnya
disebabkan usia lanjutnya, atau belum mencapai usia dewasa" 
atau
menderita penyakit yang menghalanginya dari bekerja' atau 
karena cacat
fisik atau mental dan sebagainya, bukan karena kemalasan atau 
kefasikan
maka mereka termasuk dalam kelompok orang-orang 
yang wajib dinafkahi
oleh si PembaYar zakat.
uelbid., fim. 4344.
TVulrammad Bagrr, OP.Cit., b[m. 314
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b. Istri
Seorang suami tidak dibenarkan memberikan zakatnya kepada
istrinya sendiri, karena ia termasuk yang wajib dinafkahinya Sama 
seperti
anak, aYah, ibu dan seterusnYa'
c. Ahlul Bait Qkluarga atau Kerabt Rasullullah)
Ahlul Bait atau keluarga Rasullullah SAW yang dimaksud di sini
adalah suku Bani Hasyim dan keturunan mereka (menurut sebagian 
ulama'
termasuk pula keturunan Bani Muththalib) Mereka tidak dibotehkan
menerimazakalkarenakedudukanmuliamereka,berdasarkansabdaNabi
SLW, "sesungguhnya shadaqah (yakni zakat) tidak layak 
(atau dalam
versi lain: tidak halal) bagu lt4uhammad don keluarga Muhammad' 
Itu
hartya kotorem (furi lwrta) manusitt" (IIR Muslim)'
8. Pengelolaan Zakat
Pengelolaan z*at ialahsuatu kegaitan perencanaan' pengorgallisasian'
pelaksanaaq pengawasan terhadap pengumpulan' pendistribusian 
dan
pendayagunaan zakat.7l Adapun tujuan pengelol aan zakat adalah 
sebagai
berikut:
a. Meningkatkao pelayanan bagi masyarakat dalam menemukan zakat sesuai
dengan ketentuan agama.




c. Meningkatkan hasil guna dan daya girrra zakat7z
Pengeloaan zakat dilakukau oteh baria amit yang dibentuk oieh
pemerintah yang diorganisasikan dalam suatu badan atau lembaga'
Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat dengan 
cara menerima
atau mengainbil dari nruzokki atas dasar pemberitahuan 
muzakki' Muzakh
dapat melalcrkan perhitungan sendiri haknya dan kewajiban 
zakatnya
berdasarkan hulcrm agama. Dalam hal tidak dapat menghitung 
sendiri haknya
dan kewajiban z akat. Muzakh dapat menerima bantuan dari 
Badan Amil Zakat
atauBadanAml|Zakarmemberikanbantuankepadamuzakkiunluk
menghitungnya. Badan Amil Zakat dapat bekerja sama dengan bank 
dalam
pengumpulan zakat harla muzakki yang berada di bank atas permintaan
mumkki, selain zakat badan amil dapat menerima harta seperti 
infak, hibah
wais, latrafat (denda yang wajib dibayar kepada Badan 
Arnll Zakat atau
Lembaga Amil Zakat oleh yang melanggar ketentu an 
agama)13
Hasil penerima zakat, infaq, shadaqah' hibalu wasiat' 
waris dan
kmafat didayagunakan unitk mustahiq sesuai dengan ketentuan 
agama serta
untuk usaha yang produktif agar dapat meningkatkan kese.iahteraan
masyarakat. Seiap pengelolaa n zakat yangkarena kelalaiannya 
tidak mencatat
dengan benar harta zakat, infaq, shadaqah' hibah' wasiat' 
wais' dan kara/ot





hukuman selamalamanya 3 bulan dan/atau denda sebanyak-banua
Rp. 30.00C.000 (tiga puluh juta rupiah) 
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9. Syarat-Syarat Earta Kekayaan yang Wajib Terkena Zakat
Para ahli huk.um fqh Islam berbeda pendapat apa yang dimaksud
dengan pengertian istilah kekayaan' Menurut ulama-ulama Mazhab Hanafi
kekayan adalah segala yang dapat dipunyai dan digunakan' menurut wujudnya
rnempunyai dua sYarat Pokok, Yaitu:
a. DipunYai atau dimiliki
b. Bisa diambil manfaatnYa
Dengan demikian, kekavaan yang hanya berwujud benda' dapat
dipegang dan dimiliki. Hal ini berbeda dengan pendapat ulama-ulama Mazhab
Syaf i, Maliki dan Hambali. Selain dipunyai atau dimiliki sendiri' iuga dapat
menggunakan manfaatnya seperti menempati rumah, memakai kendaraan 
dan
lainJainnya. Menurut para ahli hukum Islam yang diperjelasn oleh Yusuf
Qardhawi, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar 
kewajiban zakat
dapat dibebankan pada harta kekayaan yang dipunyai seorang muslim 
ialah
kepemilikan yang pasti/milik penuh, berkembang, melebihi kebutuhan 
pokok'
bebas dari hutang (sisa hutang), mencapai nishab, berlaku satu tahun 
(haul) 
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10. Penerapan Zakat dalam Sistem Ekonomi Islam
Zakat mPxupakan ketentuan yang wajib dalam sistem ekonomi Islam'





lembaga Baitul tv{aat. Selain itu, eksistensi zakat dalam kehidupan manlrsra
pribadi maupun kolektif pacia hakikatnya rnemiliki makna ibadah dari
ekonomi. Di satu sisi, zakat merupakan bentuk ibadah w ajib bagi mereka 
yang
mampu dari kepemilikan harta dan menjadi salah satu ukuran kepatuhan
seseorang pada Altah SWT. Di sisi lain, zakat merupakan variabel utama
daiam menjaga kestabilan sosial ekonomi agar selalu berada 
pada posisi aman
untuk terus berlangsung.'u
Dengan adanya mekanisme zakat, aktivitas ekonomi dalam kondisi
terburut sekalipun dipastikan akan dapat berjalan paling tidak pada 
tingkat
yang minimal untuk memenuhi kebutuhan primer' Oleh karena itu' instrumen
zakat dapat digunakan sebagai perisai terakhir bagi perekonomian 
agar tidak
terpuruk pada kondisi krisis di mana kemampuan konsumsi mengalami
stagnasi (underconsamption)' Zakat memungkinkan perekonomian 
terus
berjalan pada tingkat yang minimum, karena kebutuhan konsumsi 
minimum
dijamin oleh dana zakat.77
11. Peringatan Keras Terhadap Orang yang Tidak l\{embayar Zakat
Didalambeberapahadislain,Rasullullahmengancamorang-orang
yang tidak membayar zakat dengan hukuman berat di akhirat' supaya oleh
karena itu hati yang lali tersentak dan sifat kikir tergerak untuk berkorban
Kemudian dengan cara memberikan pujian dan mempertakut-takuti 
beliau
mengiring manusia agur secara sukarela melaksanakan kewajiban 
zakat
tersebut. Tetapi bila juga tidak mempan, digiringlah ia secara paksa 
dengan
16Ascuya, Op.Cit., bln. lo
" lbid.,ltlm- ll.
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cambuk hukum dan senjata penguasa agar melaksanakan kewajibannya
tersebut. Ariapun hularman yang akan diberikan adalah:
a. Hukuman di Akhirat
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah' Rasullullah sarv
bersabda:
"Siapd vang dika tniai oteh Atlah kekavaan tetapi tidak
mengeluarkant mkonrya' maka pada hari kiamat nonti id akon diCalangt
oleh seekor ular jantan hundal, yang dapat berbisa dan sangat
menakatlwt dengan bintik di atas ke&n maldnya' lalu melilit dan
mematuk lehenrya sambil berteriqk, saya adalah kkayaanmu' 
saya
adalah lrelcayaann u yang kau fimbunlimbun dulu' Nabi kmudian
membacara ayat: "Janganlah oro"g-ara g yang kikir sekali dengan
larunia yang diberikan Altah kpada merela itu mengira bab'ua
tilfukmtnya itu baik bagi merela' Tidak, tetapi buruk bagi mereka; 
segalo
yang mereka kikirkan itu dilalungkan di leher mereka nanfi pada hari
kiamat'.18
b. Hukuman di Dunia
Sunnah Nabi tidak hanya mellgancam orang-orang yang tidak 
mau
membayar zakat dengan hukum akhirat, tetapi 
juga mengancam orang
yang tidak mau memherikan hak fakir miskin itu dengan hukuman di
dunia secara konkrit dan legal.
?sYusuf 
Qardawi, op.Cit., tt'm.16''7'l '
Hukuman konkrit itu misalnya seperti dikatakan oleh Nabi' yang
merupakan hukuman yang langzung <iatang dari Yang Maha 
Kuasa:
Diriwayatkan oleh Tabrani di dalam al'Awsath:
'Golongan orang'ofnng yang tidak mengeluarkan zakat akan
ditimpa kelaparatr dan kmar au ponjang " '1e
Hadis lain:
"Bila mereka tidak mengeluarkan zakat' hermti nereka
menghambat hujan lururt. Seandainya binaan tidqk ada' pastiloh mereka
tidak akan diberi hujan''8l
12. Orang-orang yang Tidak Memtrayar Zakat Dibunuh
Islam tidak hanya menghukum orang-orang yang tidak membayar
zakat detgan pembeslahan kekayaan atau hukuman-hukuman berat 
lainny'
tetapi lebih daripada itu menginstruksikan agar pedang dicabut dan
peperangan dinyatakan kepada orang-orang yang bersenjata yang
membangkan membayar zakat lslam tidak peduli apakah banyak 
jiwa harus
melayang dan darah harus tertumpah untuk menjaga dan melindungi 
zakat
tersebut, oleh karena darah yang tertumpah untuk membela kebenaran 
bukan
'eHadis ini diriwayarkan oleh Tabrani di dalan al-Awsath' 
sedangkan p€rawi-peraMnya
."** op.rJulrl. ierapi uigi Hati* ian-saila;i teks di aus hadis '(u adalah "bila kampong tida-k
U"'r-t ,"'Ai"ith a1'.an'merihan d*" H"kil mengatakan bahwa hadis itu roenunrt Muslirn
adalah sluhilr- Lrhat at-Targhib ,r'i-foiix, Jilid I,"Penerbit al-Munyanviyah dan' Maima' 
az-
u=*^al \lrallt,m. 96. dalam buku Yusuf Qardawi, 1''d- hl-m '8'
'%hdis ini diriwaya*- "r"it 
iu" rtaijtr' ,Bazlur dnBzi,l.u.qi Teksnya berasal dari tadis
Ibnu Umar. Hadrs ini diriwaya&*:,g" "i"ft 
nilit yang menilarnya hadis shahib' dan diakui juga
olelr Zahabi yang merniliki b"b"t'p;";;;; i t't d-e-! Salsita al-Ahadis as-shahiha' 
tadis
nomor 105, dalam buku Yusuf Qardluwi, f id'
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tidak ada arti dan oleh karena jiwa yang melayang dalam menegakkan
keadilan di ata-s bumi tiCaklah mati dan tidak pernah mati 
8r
Ketentuan ini yaitu ketentuan tentang pembangkan-pembangkaft yang
tidak mau membayar zakat harus dibunutr, berdasarkan hadis-hadis shahih 
dan
konsesus (ijma') para sahabat. Hadis-hadisnya misalnya hadis yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim (as-Syail:han) dari Abdullah bi Umar:
"Rasallutlah bersabdo: "Saya diinstruksikatt untuk memerangi
mereka, kecuali bila mereka sadah mengikrarkan syahadat bahwa tidak 
qda
firhan selain Allah dan Muhammad adatah Rasttl-Nya' mendirikan salar' don
membayar zakot. Bita mereka sttdah melalcsanakan hal itu' maka datah
mereka rudah memperoleh perlindungan dari saya, keaali oleh karena hak'
hak Islam lain, yng dolan hal ini perhitwgatmya diserahkon kepada
Allah'.82
B. Zakat Profesi
l- Defrnisi Zakat Profesi
Elsi Kartika Sari dalam Penganw Hukum Zakat dan Wakt{'
menjelaskan zakat secara istilah bahwa zakat profesi ialah termasuk dalam
kategori zakat mal. Menurut Yusuf Qardhawi, menyatakan bahwa al-Mal al'
Musrafad ialahkekayaan yang diperoleh oleh seorang muslim melalui bentuk
usaha baru yang sesuai dengan syari'at agama'"3
ErYusuf 
Qardarvi, OP.Cit., finL 8lErlrid, hlm. Eo-8I.
t'Elsi Kartika Sari, Op. Cir., 3+.
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Wawan Shofyan Shaleheddin dalam bukunya R isalah Zakat, In/ak dan
Sedekah, mengemukakan bah*z profesi menurut kamus bahasa Indonesia
adalah pekerjaan yang dapat diandalkan untuk mendapat nafkah hidup;
pekerjaan yang dikuasai karena pendidikan keahlian. oleh karena itu keahlian,
kepandaiaq kenrampuan, kelebihan seseorang dalarr' bidang tertentu yang
dikembangkan atau digelutinya, bila diberdayakan dan menghasilkan uang
atau barang, maka uang dan barang itu disebut upah profesi l\{enurutnya'
profesi meliputi pemberdayaan kemampuan berfikir atau bertenagar kasar, dan
keahliannya misalnya dokrer, pendidik, konsulta4 entertain, buruh, karyawan'
pegawai dan lainlain.8a
Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa hasil harta usaha, yaitu gaji
pegawai negeri,/swasta, upah karyawarq pendapatafl dokter, irrsinyrn, advokat'
konsulta4 desainer, notaris, bidan seminaris, pendakwatL dan lain-lain yang
mengerjakan profesi tertentu dan juga pendapatan yang diperoleh dari modal
yang diinvestasikan di luar sekror perdagangan seperti mobil, kapal, kapal
terbang, percetakan dan tempat-tempat hiburan, dan lainJain wajib terkena
zakat persyaratan satu tahun Can sudah cukup nisabnya 
s5
Pendapatan profesi adalah buah dari hasil kerja menguras otak dan
keringan yang dilakukan oleh setiap orang. Contoh dari pendapatan kerj a
profesi adalah gaji, upatr, insentif, atau nama lainnya disesuaikan dengan 
jenis
profesi yang dikerjakarl baik itu pekerjaan yang mengandalkan kemampuan
otak atau kemampuan fisik lainnya dan bahkan kedua-duanya' Dari uraian
ElWawan Sho&an Slulehuddin, opCir, hftn. 205
85Elsi Kartika Sari, op.Crr, rum. 34
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kdi, dapat dikategorikan sejumlah pendapatan yang termasuk dalam kategori
zakat profesi, scperti : 
86
a. Pendapatan dari hasil kerja pada sebuah instansi, baik pemerintah
(pegawai negeri sipil) maupun swasta (perusahaan swasta)' Pendapatan
yangdihasilkan<iaripekerjaansepertiinibiasanyabersifataktifatau
dengan kata lain relatif ada pemasukan/pendapatan pasti dengan jumlah
yang relatif sama diterima secara periodik (biasanya per bulan)'
b. Pendapatan dari hasil kerja profesional pada bidang pendidikan'
keterampilan dan kejuruan tertentu, di mana si pekerja mengandalkan
kemampuan/keterampilan pribadinya seperti: dokter, pengacara' tukang
cukur, artis, perancang busan4 tukang jahi! presenter, musisi dan
sebagainya" Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya
benifat pasif, tidak ada ketentuan pasti penerimaan pendapatan pada setiap
periode tertentu
Sumber Hukum Zakat Profesi
a. Dalil Al-Qur'an
"r1"r{t 
G € e?i Qs *;b c e;a" oi}4ii;r"u'ifr t1f i
't:i l-r:.t;ii" e4 1 ;;3 oi'l) y- y a, i*l# 4 i-^*1i 1 t::i * 5
@'";Vtrt
Artinya: "Hai oru,tg-orang yang beriman, nalkahtranlah (di jalan Allah)
sebagian iari nalit utaho*, yang baik'baik dan seb'tgian dari
opo"yong Kami keluarkan dari bumi untuk kamu' dan ianganlah
tamu iemilih yang buruk-buruk lalu lamu menalkahlan
daripadanya, piaana kamu sendiri tidok mau mengambilnya
)
*Arief Mufi-aini, Akunrarsi dan Manajemen zakat: Mengomunikssikan Kesadaran dqn
Membongun Jaringan Eiiti f"ttulnu, 1:ukarta: Kencana, 2006), Cetakatan Ke-2' hbr.' 78-79'
5l
ntelainkan dzngan memincingkan - 
n'ot:d. ,ter!adap:!{;




8?Deoanemen Agama Rl' OP'Cit ' 67 '
"tujiatr Saputra d,k Hh:w1i;;7orwa 
Maielis lJlano lndonesia Sejak 1975' 
(lak,nta:
Erlanssa 201f )' hlrn 195'-- Ee |hid.. Nm. 195-196
" D iriwayarkan secara marfu' hadis Ibn Umar' 
dari Nabi SAW'
heliau bersabda, Tidak ada zakat pada hara sonlni 
berputar setahtot"'88
Hadist lain, dari Abu Hurairah RA' Rasullullah 
SAW bersabda:
'Tidak ada zakat atas orattg muslim terhadap 
hamba sahaya dart




bahwa harn qinyah (horta yang digunakart untuk 
keperluan pennkaian'
hukan rurtuk dikembattglan) tidak dikenakan 
zakat" 'e
3. Sejarah Zakal Profesi Pada Masa Rasrrllullah SAW
Peradaban lslam merupakan ekspresi kultural 
kalangan elit yang
dibangun melalui kekuatan-kekuatan ekonomi 
dan perubahan sosial' yang
terbentuk metalui penaklukkan bangsa 
Arab Selama delapan tahun masa
pertempuran Nabi Muhammad SAW berusaha 
untuk meraih kekuasaan atau
suku-suku dalam rangka menundukkan 
mekah Sejumlah misionaris dan duta
dikirim ke seluruh penjuru Arabia' dan suku-suku 
bangkit memaksa diri untuk
menyampaikan kesetiaan dan membayar 
zakat dan pajak kepada Nabi
Muhammad SAW' Nabi Muhammad SAW 
memandan o' pembayann zakat
52




dan pajak sebagai simbol keanggotaan dalam komunitas 
muslim dan simbol
penerimaan mereka terhadap diri Muhamrnad SAW seorang Nabi 
rc
Rasullullah pernah mengangkat dan mengistruksikan kepada 
beberapa
para sahabat (Umar bin al-Khattab, Abdullah bin Lutabiyah' Abu 
Mas'ud'
Abu Jaherq Uqbah bin Amir, ai-Dhahhalq Ibn Qais 'Ubadah 
bin Shamit dan
Muaz bin Jabal) sebagai amil zakat tingkat daerah yang bertanggung 
jawab
membina berbagai negeri guna mengingatkan para 
penduduknya' dan
diberitahukan kepada mereka Allah SWT telah menetapkan 
bahwa ada hak
bagi orang-orang miskin dalam harta kekayaan mercka 
Zakat diperuntukkan
secara spesifik untuk mengurangi kemiskinan dengan 
menolong mereka yang
membutuhkan' Pada masa Nabi, ada empat 
jenis kekayaan yang dikenakan
wajib zakat. Keempat jenis tersebut adalah uang' barang 
dagangan' hasil
pertanian (gandum dan padi) dan buah-buahan Di samping itu' ada 
jenis
kelima yang jarang ditemukan yaitu rikaz (temuan)' 
Karenanya kelangkaan'
maka kekayaan yang wajib zakat sering disebut empat 
jenis saja Selain jenis-
jenis harta yang terkena z*at di atas' jenis harta profesi dan 
jasa
sesungguhnya telah ada pada periode kepemimpinan 
Rasullullah SAW' seperti
jasa pengembalaan ternalg pelayanan jama'ah haji' dan 
prajurit tempur
4. Ruang Lingkup Kategori Aset Wajib Zakat Profesi
Ruang lingkup zakat profesi adalah seluruh 
pendapatan yang
dihasilkan seseorang yang biasanya dalam bentuk 
gaji' upata honorarium dan
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nama lainnya yang sjenis sepanjang pendapatan tersebut tidak merupakan
stratu pettgemba lian (yililreturn) dari harta' investasi atau modal 
el
Arief Mufraini (2006), berpendapat bahwa pendapatan yang dihasilkan
dari kerja profesi tertentu (dokter, pengacara) masuk dalam ruang lingkup
zakat ini sepanjang unsur kerja mempunyai peranan yang paling mendasar
dalam menghasilkan pendapatan tersebut' Dengan demikian' contoh-contoh
pendapatan yang termasuk ke dalam kategori zakat profesi adalah"e2
a. Gaji, upalr, hooorarium dan nama lainrrya (aldif income) dari pendapatan
tetap yang mempunyai kesamaan substansi yang dihasilkan oleh 
orang
dari sebuah unit perekonomian swasta maupun milik pemerintah 
Dalam
sebuah Negara Islam terminology pendapatan ini disebut sebagai Al-
u' t iy at (Pemberian).e3
b. Pendapatan yang dihasilkan dari kerja profesi tertentu @asif income)
seperti dokter, akuntan dan lain sebagainya, term pendapatan 
ini dikenal
sebagai Negara Islam sebagai Al&fial Mu*afad (pendapatan tidak
tetaP).ea
'' Arief Mulraini, oP.Cit. , lntJ].. 
79 '
o'Ibid., Nm.19'80-
s3 Al-u;liyat adalah i*)gala sesuatu yang dtdaPalkan T*lanc dari k's 
Negara ataupun
rrir*ya seUagai ga;ti dari r.e,ja-yang Aratut" 
"ora"g 
i"o"tut-atau.kerja kepegarvaian di kantor-
kantor atau unit usaha *r* l"grol p"*Ut i atat-gaii lers€bul dibaya*an :talam bentuk uang
tunai atau barang dan bahlCI" ked;-i;y; d'h- *;tt masa periodic tertentq seperti bularun'
tahunan auu dalam kuun waktu lairx';;;g tefin penael setanu ma5a ke{anya atau 
pada Yqtu
il#", yr"g arr.urbkan usia *tu' ilfi; ttenurian .L.'1"! tui"f M':ufralrl'i' 
Akuntansi dan
i.fdnaiemen Zakat: Mengomuntro"it'*' f"*a** dan Membangun Jaringan' Edisi Pertam4
(Jakaru: Kencan4 2006), Cetal'al2n Ke-2' hlrn 80'
eaLl-Mal Mu$afaad drhh ;;l;p'; yan8 dihasillon scseorang yang bukan berasal




pendapatan yang dihasilkan.". '"-L"'G"otrr 
berdiri sendiri seperti upah melakukan sebuah
keterarnpilan kerja
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5. Syarat Wajib Zakat dan Harta yangDizakati
Ivfetiurut agama Islam, tidak semua umat Islam dikenakan hukum
untuk menunaik an zakal atau disebut muzakki. Adapun syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh wajib zakat menurut jumhur ulama ialah:es
a. Muslim. Muslim adalah sebutan bagi orang yang beragama Islam pada
dasarnya semu muslim wajib mengeluatkan zakat sampai ada ketentuan
yang membatalkan ketentuan tersebut.
b. Merderka. Artinya seorang muslim yang berstatus sebagai budak tidak
wajib berzakat, kecuali zakat fitah. Zaman sekarang perbudakan dalam
Istam sudah tidak ada.
c. Berakal. Seperti halnya kewajiban yang lain, membayar zakat tidak
diwajibkan bagi orang yang mengalami gangguan kejiwaan Kewajiban ini
gugur sebagaimana kewajiban sholat, puas4 haji dan sebagainya'
d. Baligh. Selain zakat fitrah, seorang muslim yang telah terkena kewajiban
membayar zakat adalah mereka yang telah memasuki usia baligh (zakat
maal), sedangkan zakat fitrah wajib bagi seluruh umat Islam tanpa
terkecuali. 
e6
Sedangkan syarat bagi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah:
a. Harta telah mencapai nishabnya. Maksudnya ialah nishab yang ditentukan
oleh syara' sebagai tanda kekayaan seorang dan kadar tertcntu yang
mewajibkannya yakni setara atau lebih dari 85 gram emas maka harta
yang wajib dikeluarkan hanya 2,5%o saja Misalnya: seseorang memiliki




harta sebanyak Rp. 72.000'000, jika emasigramnya seharga 
Rp' 500'000
maka nishabnya sebesar (85 gram emas x Rp' 500'000) = 
Rp' 42.500'000'
maka zakatnyasebesar Rp 72 000'000x2'5%: Rp 1 80O 
000'
b. Harta dalam kepemilikan penuh Para fuqoha berbeda pendapat dalam 
hai
ini tentang maksud dari kepemilikan penuh atas hak milik' 
Apakah yang
dimaksud adalah harta milik yang sudah berada di tangan 
sendiri ataukah
harta milik yang hak pengeliarannya berada di tangan 
seseorang' ataukan
harta yang dimiliki secara asli'
c. Harta telah sampai setahun, menurut hitungan bulan Qamariah 
Dengan
demikian jika harta yang telah mencapai nishab berkurang 
pada masa
perjalanan setahuq maka tidak vrajib zakatbag'inya'
d. Harta bukan merupakan hasil utang'
e. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok Dalam hal 
ini Ibnu
Malik menafsirkan bahwa kebutuhan pokok ialah harta 
yang secara pasti
mencegah seseorang dari kebinasaan seperti nafkatr' 
tempat tinggal'
pakaian dan Pelunasan hutang 
eT
i. tfurta yang diketuarkat zakatnya merupakan harta yang berkembang-e8
Nishab, Kadar (Persentase Volume)' Waktu Pembayaran 
Zakat Profesi
dan Cara Menghitung Zakat Profesi
a. Nishab
e?Ralunarvati Muirq Man aj e m e n
sYusuf 
Qard'awi' Pl qhuz Zakat'
Huku Zqkat, (Bogor: Pus{aka Litera An
\akat. (M^k^ssar'. Alaudin Prcs' 201 I )' hlm' l4-l'7 - -
;;;. :d;Hr-" Didin Hafidhuddin dan }lasaruddrq
tar i,{usa, 200?), hlm- 138.
Zakat gaji,upah, honorarium dan lainnya serta pendapatan 
kerja
profesi tidak wajib dikeluarka n zakatnya kecuali telah melampui batas
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ketentuan nisab. Para ahli fiqih kontemporer berpendapat bahwa nisab
zakat proiesi di-qiyas-kan (analogikan) dengan nisab kategori asset wajib
zakat keuangan yaitu 85 gram emas atat 2OO dirham. perak dan dengan
syarat kepemilikannya telah melalui kesempumaan masa haul 
ee
Sedangkan untuk pendapatan dari hasil kerja profesi (pasif income) parz
fuqaha berpendapat nisab zakattya dapat di-qiyas-kan (analogikan)
dengan zakat hasil perkebunan dan pertanian yaitu 750 kgr00 beras 
(5 sha)
dari benih hasil pertanian dan dalam hal ini tidak diisyaratkan
kepemilikian satu tahun (tidak memerlukan masa haul)' Hanya saja setelah
keluarnya IJU Nomor 17 Tahun 2000 yang diberlakukan mulai Tahun
2001 tentang Perubahan Ketiga atas uU Nomor 7 Tahun 1983 tentang
Pajak Penghashilan @asal 4 Ayat 3), nraka kewajiban zakat dari
penghasilan profesional jenis ini harus dikalikan sebesar 2'5Yo sebagai tarif
untuk setiap akhir masa haul. Hal ini dikarenakan IJU tersebut tidak secara
jelas mendefinisikan penghasilan dari aset wajib zakat yang dimaksud 
l0r
Dalam buku Pengantor Hukum Zalat dan Wakaf' bahwa zakat
profesi merupakan hasil ijtihad ulama kontemporer, yang awalnya belum
'eDalam tnuktamar seri studi sosial 
yalg dilaksanakan di Syiria, Damaskus tahun 1372
W1952 M telal disepakati, bahwa zakat Prolesi daPat dtgiyas-kan
(dianalogikan deligzf]. 7zkal
alliva keuangarq apabila lelah terkumpul pendapatan dad hasil kerja 
profesi sebanyak 85 gram
emas dengan kePemitikan selama setahun d.an walauPun te{adi pengangguran
jumlah tersebut di
pertengaialr ahun mata tetap llaj ib huluffnla unuk mengeluarkan zakat,
dan apabila asset
tersebut berkembang berlipat ganda sepanjang tahu4 walaupurt 
sudal dipotong sejumlah uan;
u uk memenuhi kebutuhan Pokok seluri-fiari, hal ini berarti bahwa asset tersebut bukadafl
cadalgan dana yang akan digunakal untuk memenuhi k6utuhart akan 
tetapi meruPakan darla
keuangan yang dapat berkembang, karena uang tersebut adalah 
hafia yang daPal berkembang
dengian Penggunaan dan pemanfaatan secara ekonomi 
dan bukar hanya sekedar untuk
penytmpffienurul 
in$ruksi Menleri Agama RI No 5 Tahun lggl Lihal' Anef Mufraini'
Akunransi iri'-Uirqin*", Zakat: hlenfonunikasikan Kesadaran dan Membangun 
Jaringan'
pairi p"tt *a C"t. fL-2, (lakarta: Kencaaa 2006), tdm 8l'
'o'Arief Mufiaini, oP.ctr, hlm 80-81'
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dikenal dalam khazanah Istam. Hasil profesi yang berupa harta
dikategorikan berdasarkan qiyas atas kerniripan (syabbah), terdapat
karakteristik haria zakat yang telah ada ialah bentuk harta yang diterima
sebagai penghasilan berupa uang yang nisabnya senilai 520 kg beras
diqiyaskan dengan zakat pe(anian, sedangkan nisabnya 85 gram emas
maka diqiyaskan dengan zakat emas yang besarnya 2,5o/r.102
Selain itu, terdapat beberapa perbedaan pendapat lllama dalam
menentukan nisab dan cara mengeluark an z,akat profesi, yaitu:
1) Mazhab Empat berpendapat bahwa tidak ada zakat pada harta kecuali
sudah mencapai nishab memiliki tenggang waktu watu tahun. Adapun
nishabnya adalah 85 gram emas dengar^kadar zakat sebesar 2,5Yo'to3
2) Pendapat yang di nukil dari Syeikh Muhammad Ghazali, yang
menganalogikan zakat profesi detgan zakat hasil pertaniarL baik dalam
nishab maupun persentase zakat yang wajib dikeluarkaq yutrt lff/t
3) Pendapat yang menganalogikan zakal profesi ini pada dua hal, yaitu
dalam hal nishab pada zakat pertanian, sehingga dikeluarkan pada saat
diterimanya, dan pada zakat uang dalam hal kadar zakatnya yaitu
sebesar 2,5%o.10a Pendapat yang menganalo gikatt zakat profesi dengan
zakat pertanian, antara lain diambil dari pendapat sebagian sahabat
seperti Ibnu Abbas, Ibn Mas'ud dan Mu'awwivah. Dan juga dari
866, 1989.
'ooIbid.,
f o'Elsi Kartika Sari, op.Ci t. , l]'Im. 34
'*rtir.".ii-Lo,"r" 
' o).cil, t tm 769. Dalam Al-Fiqh Islarny Wa Adillahrhu, iuz II, hlm
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sebagian seperti Imam Zuhri, Ifusan Baski, Makhul, Umar bin Abdul
Aziz, Baqt, Si,adiq, Nashir dan Daud Dzahiti.t0s
4) Pendapat Mazhab Imamiyah yang menetapkan zakat profesi sebesar
20%o dari hasil pendapatan bersih. Hal ini berdasarkan pemahaman
mereka terhadap firmal AIlah dalam surat Al-Anfaal ayat 41' Menurut
menera kata-kat a ghaninfitm dalam ayat tersebut bermakna seluruh
penghasilan, tennasuk gaji, honorarium dan pendapatan lainnya 
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Bagi yang mempersamakan menetapkan prosentasi zakatnya sama
dengan zakat perdagangan yakni 2,5Yo dari hasil yang diterima setelah
dikeluarkannya segata biaya kebutuhan hidup yang wajar dan selama sisa
tersebut dalam masa setahurL telah mencapai batas minimal yakni senilai
85 gram emas murni. Sedangkan yang meuganalogikan hasil-hasil dari
profesi tersebut derrgar- zakat pertanian. Dalam arti begitu ia menerima
penghasilan senilai 653 kg hasil pertani an yang harganya paling murah'
maka seketika itu juga ia harus menyisihkan lima atau sepuluh persen
(tergantung kadar keletihan yang bersangkutan) dan tidak perlu menunggu
batas waktu setahun. 
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Oleh karena itu, nishab penghasilan pegawai dan usaha jasa kita
kenrbalikan kepada maal mustafad, maka para sahabat dan ulama hqih
mengatakan bahwa wajib menzakati maal musafad pada waktu
menerimanya apabila mencapai 85 gram emas baru diwajibkan zakat-






nenzakati gajinya. Katau demikiaq maka di Indonesia tidak ada seorang
pega-*ai pun yang kena wa.jib zakat. Menurut /)rn hur (nayoritas) ularna
berdasarkan hadits AIi bin Abi Thalib ta "Bahwasanya 'Abbas bin 'Abdil
Mulhalib bertanya kepada Nabi SAW rcnang maksadnya untuk
menyegerakan pengeluaran zakatnya sebelum wahunya fiba, mala Nabi
,SAIY member kelonggaran kepafunya untuk melakukan h4l itu"'ro8
Kadar (Presentase Volume)
Adapun persentase yang dikeluarkan dari pendapatan hasil kerja
profesi relatif, dengan ketentuan sebagai berikut: 
roe
l) Untuk zakat pendapatan aktif volume persentase zakat yang
dikeluarkan adalah 2,5%o dari sisa aset simpanan dan telah mencapai
nisab pada akhir masa haul.
2) Untuk zakat pendapatan pasif dari hasil kerja profesi persentase zakat
yang riikeluarkan adalah 10%6 dari hasil total pendapatan kotor atau 5olo
dari pendapatan bersih setelah dipotong pengeluaran untuk kebutuhan
lt0pflmer
Kada zakat menurut BAZNAS adalah dua setengah persen (2,5%)
setiap mendapatkan, jika kalau pegawai negeri dan buruh tetap adalah
'*rut. Ahma4 Ab,, Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Danrqutbni, Al-Baihaqi'
'o'Arief Mufraini, o p.Cit., lr.Im. 81.
, , .i*i*g ;""elii f;erpendapat bahwa percenrase zakat dari gaji, upah dan pendapat hasil
ke{a profesi yut g"buk- auoia perdagangan dalam batasan-batamn.tertentu adalah dimulai dari
s;li ttt"gga menipai 10% diseiuaikan dengan besar kecilnya usala- sebagai batas persentase
matsirnii Oan b€h;u tetah menyampaikan te.lutnlah a'gurn"ntasinya Dan bukanlah lahan kerja
f.u.i ttrt arprr **gf(Iltlsi p"noaput ini secara terperinci, akan tetapi dapat dikemukakll suatu
f,ri yrrg .-git pentin! yairu^adanya pertedaan antara karakter pe.ndlpalan dari ke{a di bidang
Dertani; d;san p"ndrpuu, kerja piofesi. Lihat, Arief Mffraifii, Akuntansi dan Manajemenlz-"x",:-uiiiiri,kasrian Kesa1aian dan Membangun Jaringan, Edisi perrama, (Jakafla:
Kencana 2006), Cetakalan Ke-2, hlm. 8l-82.
c
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dipungut sebulan sekali pada waldu keluar penerimaan gajinya' Kadar
zakatnya menurut At-Qarda'.vi juga 2,5o/o. Alasannya adalah sebagai
berikut
l) Tercakup dalam pengertian keumuman pengertian zakat mata uang
2) Ga1i, upah, honor, uang jasa diperbolehkan melalui pengorbanan
tenaga dan pikiran. Sedangkan menurut prinsip hukum Islam, kadar itu
memperingan kadar kewajiban
3) Mengilarti amalan Ibnu Mas'ud dan Mu'awiyah dan Umar bin Abdul
Aziz dalam memotong gili para angkatan bersenjata dan pegawai
dimasukkan ke dalam diu'artul 'ala'-
4) Kata Al-Qardawi menurut ilmu pajat', sumber pajak itu ada tiga
macam modal, tenaga dan campuran modal dan tenaga kerja' Pungutan
pajak dari modal lebih besar ciaripada yang lain Pungutan pajak dari
campur modal dan tenaga lebih besar daripada pungutan pajak dari
tenaga. Jadi pungutan pajak dari tenaga adalah yang paling ringan'
Oleh karena zakat dan tenaka kerja lebih baik diqiaskan kepada
pemotongan gaji angkatan bersenjata dan para pegawai yang dilakukan
oleh Ibnu Mas'ud, Mu'awiyah dan Ibnu Abdul Aziz daripada
diqiaskan kepada hasil pertanian.
Waktu PembaYaran
Zakat profesi dibayar saat meneritna pemasukannya karena
diqiyaskan kepada zakat pertanian yaitu pada saat panen atau saat
menerima hasil. Penghasilan profesi dari segi wujudnya berupa uang. 
Dari
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sisi sini, ia berbeda dengan hasil tanaman, dan lebih dekat dengan naqdain
(emas dan perak-). Oleh sebab itu, para ulama tnenyebutkan bahwa kaCar
zakat profesi yang diketuarkan diqiyaskan berdasarkan zakar emas dan
perak ntb'ul uqur atau 2'5%o dari seluruh penghasilan kotor'
d. Cara Menghitung Zakat Profesi
Mufraini (2006) dalam bukunya yang berjudul 
*Alatntansi dan
Manajemen Zakot", beryendapat ada sedikit perbedaan dalam cara
menghitung antara zakat gaji, upah, honorarium dan yang sejenis dengan
zakat pendapatan hasil kerja profesi, sebagai berikut:llr
1) Menghitung pendapatan aktiftetap periodik (gaji)
Seorang pekeria atau pegawai pada akhir masa haul
menghitung sisa dari seluruh penghasilannya, apabila 
jumlahnya telah
melampui nisab, maka ia wajib menunaikan zakat sebanyak 
2'5Yo' dan
apabila pegawai tersebut telah mengeluark an zakat penghasilannya
pada saat menerima penghasilan tersebut atau dengan kata lain
pegawai tersebut menyicil dan mempercepat waktu pembayaran 
wajib
zakatkarcnaalasansatudanlainhal,makapegawaitersebuttidak
perlu tagi membayarkan zakatnya pada akhir masa haul' agat tidak
teqadi double pembayaran dalam menyeluark an zakat sebagaimana
yang terdapat dalam haCis Nabi SAW- Si pegawai tersebut dapat 
pula
menggabungkan terlebih dahulu sisa gaji yang diterimanya dengan
" ' Arief Mufraini, 02. Gr , l m. 82-83
OL
seluruh aktiva keuangan yang dimilikinya pada akhir masa haul
kemudian baru mengeluarkan zak&ty a.
2) Menghitung pendapatan pasif tidak tetap
Perhitungan zakat ini diambil dari pendapatan yang dihasilkan
dari kerja profesi, seperti doktel pengacara, akuntarL atau profesi
keterampilan lainnya, seperti tukang kayu, penjahit dan lain
sebagainya. Langkah yang diambil dalam menghitung adalah sebagai
beriLtt:
a) Tentukanlah pendapatan total dalam kumn waktu tertentu (masa
kerja, musim, masa haul) disesuaikan dengan karakter bidang
profesi yang digarapnya. Dan yang terbaik menurut Mufraini,
penentuan kurun waku tersebut adalah dengan batasan kurun masa
haul.
b) Potonglah pendapatan tersebut dengan biaya operasional yang
diperlukan untuk usaha profesi tersebut.
c) Potonglah pendapatan tersebut dengan utang'
d) Potongtah pendapatan tersebut dengan keperluan primer sehari-hari
yang jumlahnya disesuaikan dengan besar atau kecilnya anggota
keluarga-
e) Apabila sisa pendapatan tersebut setelah dipotong dengan
keperluan-keperluan pada poin sebelumnya masih tetap melampui
nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.
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Iadi, zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari 
penghasilan
yang diperoleh setelah mencapai nishab Gaji atau upah termasuk ke
dalam jenis zakat profesi. Perhitungan zakat gaii mengikuti 
ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:
1) Penerapan pemasukan gaji dalam satu tahun,
2) Dipotong nafkah hidup, cicilan barang' dan hutang yang dibayar
selama satu haul (tanggal tibanya satu tahun hijriyah 
waktu
pembayaran zakat). Sisanya merupakan harta yang wajib diz*att'
3) Nishab zakatnya sepadan dengan harga 85 gram emas 24 katat'
4) Kadar zakat 2,5Yo likamenggunakan kalender Hiriyah dan 2'57 5Yo iika
menggunakan kalender masehi,
5) Jika tidak memiliki catatan dan data keuangan' pada kondisi 
ini
dihitung sisi simpanan pada akhir haul, jika mencapai nishab 
maka ia




bulan atau setiap kali mendapatkar uang gajian di bawah 
perhitungan
zakat gaii secara keseluruhan selama satu haul Akan tetapi' 
ia harus
menyamakan jumlah yang telah dikeluarkan dengan 
jumlah yang ia harus
tunaikan pada perhitungan akhir haul'
rx
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Zakat Profesi
Faktcr-faklor yang rnempenga$hi zakat profesi sesuai dengan Undang-
UndangRepubliklndonesiaNomor23Tahun20llTentangPenglolaanZakat
sebagai berikut:r12
l. Syariat Islam, yaitu hukum atau perahrran Islam yang mengatur seluruh sendi
kehidupan umat Islam. Salah satu tujuan syariat Islam adalah mengupayakan
daa memelihara kesejahteraan hidup manusia lahir dan batin'
2. Amanah yaitu lembaga atau organisasi pengelola zakat harus dapat dipercaya'
MenurutSutijono,dkk.,(2015),amanahterdiridari4indikatorutamayaitu:
1) dipercaya,2) konsisten,3) tulus, dan 4) terbuka'r13
3. Kemanfaatan, yaihr dalam pengelolaan zakat dilaksanakan agar mampu
rnemberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi m stahiq'
4. Keadilaru yaitu pengelolaan zakat dalam pendistribusiannya dilakukan secara
adil.
5. Kepastian hukum, yaitu dalam pengelolaan Takat terdapat kepastian hukum
bag,i muzakki dar. mustahiq.
6. Terintegrasi, yaitu pengelolaan zakat dilaksanakan secara hierarkis dalam
upaya meningkatkan pengumpulan, pendistribusian dan pendayzgunaan 
zakat'
7. Akuntabilitrs, yainr pengelo laan z*at dapat dipertanggung jawabkan dan
diakses oleh masYarakat.
rr2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 20ll Tentang Pengelolaan
Zakat.
"3suti-iono , dl*-, Praksis Semangat Pogi lJntersitas PGRI A.di Buana Surabaya: 
Suatu
kniscayaan Meubowa l)niversilas iCnl'eai iTana Su'abaya Mandiri dan Bernnrtdbat' Ed' 
I'
(Yogyakarta: ANDI, 2015), hlm. 59
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D. Penelitian Terdahulu
Ariapun sebagai bahan rujukan bagi penulis cian untilk inendukung
kevalidan dalam Tesis ini, maka akan penulis sampaikan beberapa karya yang
mungkin terkait dengan skripsi yang penulis bahas antar lain;
Pertanta, Tesis Program Pascasarjana LIIN Suska fuau yang disusun oleh
Ahmad Supardi Hasibuan (2009) dengan judul "Konsepsi Zakat Profesi Menurut
Yusuf Al-Qardhawi dan Penerapannya Pada Masa Kini". Hasil penelitiannya
dapat disimpulkan bahwa dalam sejarah hukrrm Islam tidak ditemukannya contoh
pelaksanaan zakat profesi kecuali masalah khusus mengenai penyewaan rumah
yang dibicarakan Imam Alrmad bin Hanbal. Ulama ini berpendapat bahwa
seseorang yang menyewakan rumahnya yang mana uang sewaanya cukup nishab,
maka orang tersebut wajib mengeiuarkan zzkatnya ketika menerimany4 tilnpa
persyaratan setahun. Hal itu pada hakikatnya menyerupai mata pencahariarL dan
wajib dikeluarka n zakatnya bila sudah mencapai satu nishab.rra
Kedua, Jumal Ir,fuslim yang disusun oleh Hanik Fitriani (2016) dengan
judul: "Pemahaman PNS Lulusan Pondok Pesantren T entang Zakat Profesi Dalam
Perspektif Sosiologi Pengetahuan". Hasil penelitiannya menjelaskan. Perlama,
PNS lulusan pondok pesantren mer€anggap bahwa relasionisme antara PNS
lulusan pondok pesantren merupakan implementasi konsep rasionalisme Karl
Mannheim, bukinya bahwa pengetahuan tentang zakat profesi dimunculkan oleh
pemerintah sebagai penguasa. Kedua, dasar ketundukan PNS lulusan pondok
rraAhmad 
Supardi Hasibuan., "Konsepsi Zakat Profesi Menurut Yusuf AlQardluwi dan
Penerdpannya pada Masa Kini", @ekanbaru: Progrant Pascasafana Ur rersitas lslam Negcri
Suska Riau, 2009).
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pesantren tetap patuh membayar zakat profesi didominasi oleh relasi kekuasaan
dan pengetahuan, pemerintah yang memiliki kekuasaau meiniliki kekualan untuk
mengikat PNS sebagai masyarakat. Pengetahuan sebagai alat yang digunakan oleh
kekuasaan untuk menentukan sebuah peraturan yang harus dipatuhi oleh
masyarakat.tls
Ketiga, Tesis Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara yang dilakukan
olehsyal}uddin(2016)denganjudul:..ImpelementasiZakatProfesidiKalangan
PNSdanTM/PoLRIdiKecamatanBahorokKabupatenLangkat,'.Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa pelaksanaan pengumpulan zakat profesi 
oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Bahorok temyata belum terlaksana sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
Demikian juga dengan pelaksanaan zakat profesi oleh kalangan profesional di
Kecamatan Bahorok, belum semua professional melaksanakan zakat 
profesinya'
Dan rendahnya realisasi zakat profesi di kalangan profesional di Kecamatan
Bahorok disebabkan oleh beberapa faktor penghambat' diantaranya adalah:
kurangnya pemahaman terhadap hukum zakat profesi, rendahnya 
kesadaran para
profesional dalam menjalankan hukum zakat profesi, kurangnya sosialisasi
tentang Undang-Undang zakat dan fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) tentang
zakat penghasilan.rr6
Keempat, Jumal Nuansa yang dilakukan oleh Fatati Nuryana (2016)




rrsHani Fitriani, "Pema.lraman PNS Lulusan Pondok Pesantren Te ang
Dalam Perspektif Sosioiogi Pengetah lratt". Jurnql i{uslint' 
yolumc 1' Nornor l'
2016. STAIN Ponorogo
' 
tusl'afruddur, 04 Cir .
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Niat Kepatuhan Muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dalam Membayar 
Zakat
Profesi Pada Badan Amil Zakat (B AZ) Kabupaten Sumenep" Hasil 
penelitiannya
menunjukkan bahwa norma subjekrif serta kontrol perilxku Muzafui 
PNS





profesi, sedangkan sikap tidak memiliki pengaruh yang
Kelinta,JtlrnalllmiahEkonomilslamyangdisusunolehAgusMarimin
dan Tira Nur Fitria (2015). Dengan judul: "Zakat Profesi (Zakat 
Penghasilan)
Menurut Hukum Islam". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
zakat profesi
hukumnya wajib, sama dengan zakat usaha dan penghasilan 
lainnya seperti
pertanian, peternakan dan perdagangan Batas nisab harta kekayaan 
yang
diperoleh dari usaha profesi dapat disamakan nisabnya dengan 
zakat hasil
tanaman yaitu 5 wasaq (sekitar 750 kg beras), dengan kewajiban 
zakat 50 atatl
7Oo/o, dan dibayarkan ketika mendapatkan perolehan imbalan 
atau upah dari
profesi tersebut. Bagi profesi-profesi seperti dokter di rumah sakit' 
guru atau
dosen yang hanya menerima gaji tetap dari instansi pemerintah 
tempat
bekerjanya, disamakan nisabnya dengan nisab emas 
dan perak' yakni 93'6 gram
dengan kewajib an z*at 2,5o/o Yang
dikeluarkan biaya kebutuhan pokok 
r18
dikeluarkan setiap satu tahun dan setelah
rrTFatati Nuryan4 "Pengaflh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol 
Perilaku Terhadap Niat
Kepatuhan Muzakki Pcgawai Negeri SiPil (PNS) Dalam MernbaYar
Zakat Profesi Pada Badan
Anjl z*at @Az) Kabupatcn Sumenep", -/,/rnal Nuonsa, Vol. 13, No.
2 Juli -Desember 2016
I rsAgus Marirnin dan Tira Nur Fitria" "Zakat Profesi (Zakat Penghasilan)




Dari serangkaian rli atas mal<a peneliti berasumsi bahwa zakat prcfesi
mempunyai implementasi yang sangat baik pada guru Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru' Zakat profesi dikaj i
dari apa saja dan bagaimana implementasi zakat profesi' sedangkan dari 
guru
Pegawai Negeri Sipil @NS) peneliti mengkaji apa saja yang menjadi kendala 
atau
penghambat pelaksanaan zakat profess serta bagaimana solusinya'
Kedua aspek yang diteliti di atas akan dibahas dan disesuaikan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 201 I Tentang Pengelolaan
Z,akat yaagdijadikan suatu bahan acuan mengenai zakat profesi' 
apakah sudah
sesuai aturannYa atau belum.
Untuk lebih memahami kerangka isi yang digunakan dalam 
penelitian ini
dapat dilihat dari bagan berikut ini:














Adapun konsep operasional dalam penelrtian ini adalah
Tabel 1: l(on o sional
Sumber: I-IU RI No. 23 Tahun 2011
IndihatorKonsep



































Penelitian atau riset (research) adalah suatu upaya secara sistematis untuk
memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang dihadapi.l19
Metode penelitian mcrupakan usaha penyilidikan yang sistematis dan
terorganisasi. Sistematis dan terorganisasi menunjukkan bah$,a untuk mencapai
hrjuan, maka peneliti menggunakan cara-cara (prosedur) tertentu yang telah diatur
dalam suatu metode yang baku. Metode penelitian berisikan pengetahuan yang
mengka-ii ketentuan metode-melode yang dipergunakan dalam langkah-langkah
suatu proses penelitian. 
l2o
Pendekatan yang digunakau peneliti dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuartitatif. Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian
lapangan (Field Research) yaitu dengan meneliti langsung pada objek yang akan
direliri
B. Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilal'-ukan pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) K-ota
Pekanbaru yang terdiri dari: MAN I Pekanbaru beralamat di Jalan Bandeng No.
5l A dan MAN 2 Model Pckanbaru beralamat di Jalan Diponegoro No' 55'
rrePnnaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (lakana: Kercana' 2010)'
hlm.22.
l2oRosady Ru slan, Melode Penelitian Public Relalion dan Komunikasi' (Jakaria: PT- Raja
Grafindo Persada, 2010), hlm. 37.
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Wakhr pelaksanaan penelitian akan ditakukan sejak bulan Juli 2017 sampai
<iengan Jaauari 2018.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjck Penclitian
Adapun subjek penelitian ini adalah Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
MAN 1 Pekanbaru dan MAN 2 Model Pekanbaru'
2. Objck Penetitian
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah "Implementasi Zakat Profesi
pada Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN)
Kota Pekanbaru".
D. Populasi dan SamPel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 
yang
mempunyai kualitas dan karakleristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya'I2' Populasi 
yang
digunakan dalam penelitian ini adalah guru pegawai negeri sipil 
(PNS) di
MAN I Pekanbaru dan MAN 2 Model Pekanbaru berjumlah 1 12 orang'
Adapun data tersebut dapat diiihat pada tabel di bawah ini:
t2tSugiyono, Merode Penelitian, (Bandung: Alfabeta' 1999)' hlm 44'
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Tabel 2: Jumlah Guru Pegarvai Negeri Sipil Madrasah Aliyah Negeri
Kota PekanbaruMAN
No Name Sckolah Junrla h
1 MAN I Pekanbaru 52
2 MAN 2 Model Pekanbaru 60
'I'otal 112
Sumber: Kementerian Agama Pronvinsi fuau, 2017.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.l22 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Research Sampting, yaitu bagaimana kita dapat memperoleh
sampel atau sampel-sampel yang dapat mewakili populasi. 
r23
Mengingat keterbatasan peneliti yang sangat terbatas dari segi biaya,
waktu dan tetaga dari besarnya jumlah populasi diatas, maka penulis
melakukan pengambilan sampel. Adapun jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus Slovin. 
l2a
N
" 7 + n1e1'
Keterangan:
n : I-lkuran sampel
N = Ukuran popr.lasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolelir atau diinginkan.
'zDuwi Priyatno, Mandiri Belaiar SPS.9 S/ari$ic Product and Service Solution'
(Yogyakarta: Mediacorq 200E), hlm. 73.
r"Beni Ahmad Sa?bafi, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Sotia 2008), hlm'
168.
t2aMtinnntad, Metodologi penelitian Ekonomi lslan: Pendekaton Kuonlilalif (lak*t^:
PT. R-aja Grafindo Persada 2008), hlm t0.
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Dalam penelitian ini jurnlah populasi (N) = 112 orang, dengan nilai
kritis (e) atau batas kesalalian yang digunakan dalarrr penelitian ini sel'esar
l0% (0,1). Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dalam persentase'
Semakin kecil toleransr kesalahan semakin akurat sampel menggambakan
populasi. tfi maka ukuran sampel:
,= ll? ,.:52.83=53
1+tt2(10%)'
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 53 orang dan teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan cluster random sampling,
yaitu pengambilan sampel secara acak dimana anggota sampelnya
mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel'
lvd
ft- N
Kemudian didapat besamya sampel percluster:
ni:fixn
Keterangan:
fi : Sarplng fraction clwter
Ni : Banyaknya individu yang ada dalam cluster
N = Banyaknya populasi seluruhnya
n : Banyaknya anggota yang dimasukkan sampel
ni : Banyaknya a;ggota yang dimasukkan menjadi sampel
53
ft = r'-= 0,473
2007).
''rConso G. Sevilta, et.al., ReseQrch Methods' (Quezon City: Rex Printing 
Company'
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Kemudian besar sampel percluster adalah:
MAN 1 Pekar,baru 52 x 0,173 = 24,59 = 25 orang
MAN 2 Model Pekanbaru 6o x o,473 = 28,38 = 28 orang
Jadi, adapun besar sampel percluster dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3: Jumlah Sam I Perclusler
Sumber: Data Olahan, 2017
E. Sunrber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Penelitian ini juga menggunakan data primer dan sekunder yang
dikumpulkan untuk mencapai tujuan perrelitian. Menurut pendapat Muhamad,
sumber data sebagai berikut:126
a.DataPrimer,yaitudatayatgdiperolehpenelitidarisumberasli,dalamhal
ini proses pengumpulan data yang diambil dari sampel atau objek
penelitian. Pengertian data primer disini adalah keterangan atau jawaban
dari pihak guru pegawai negeri sipil di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Kota Pekanbaru
b. Data sekunder, yaitu data yang diantaranya diperoleh dari bacaan literatur
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data sekunder dapat juga
r'1{uhammad, Metodologi Penelitian Elanomi Islon, (Jakana: Rajawali Pers' 2008)'
No Nama Lembaga Jumlah Guru
Juntlah Sampcl
Percluster
1 MAN 1 Pekanbaru 52 25
2 MAN 2 Model Pekanbaru 60




berupa bukti, dokumen, catatan atau laporan historis baik yang
dipublikasikan, buku-buku teks literatur mengenai zakat penghasilan
(Zakat Profesi).
2. Teknik PengumPulan Data
Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a) Angket atau kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan
pengguna, pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala
lima alternatif pilihan (Skala Likert). Setiap variabel diberikan skor
penilaian sebagai berikut: 
r27
Tabel 4: Skor Alternatif Pilihan Jawaban A
Sumber: Data AlaharY 2017
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang b:rupa catatan, transkip, buku, surat kabar'
majalah, prasasti notulen rapat, agenda dan lain sebagainya' Metode ini
digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan
informasi yang berupa latar belakang Madrasah Aliyah Negeri @4AN)
SkorNo. Pilihan Jawaban
5I S Setu u SS
42 Setu Su
l3 Netral
24 STidak Setu u
15 STSTidak Setu
t2'Rsdtxtan, l)asar-Dasar Slalistikz, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 39
Sangat
6
Kota Pekanbaru, daftar zakat profesi guru pegawai negeri sipil @NS),
serta data lain yang menduk-ung.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data setelah semua data terhimpun dan dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian 
r2s
a. Editing @enyuntingan), yaitu data yang telah dikumpulkan sela penelitian
akan diperiksa dengan cara mengoreksi data tersebut untuk memperoleh
data Yang tePat dan benar'
b. Coding (Peigkodeafl), yaitu dengan cara memberikan tanda kode terhadap
data yang dikategorikan sama.
c. Tabulating, yaitu mengelola data kualitatif sehingga data mempunyai arti'
2. Teknis Analisis data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data deskiptif
kualitatif Data Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiatr, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
yaitu penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat indukif dan
hasilpenelitiankualitatiflebihmenekankanmaknadaripadageneralisasi.
Dalam penelitian ini data yang terkumpul diolah dengan deskriptif
kuantitatif Dengan rumus frekuensi relatif sebagai berikutr2e






,f: frekuensi yang sedang dicari persentasrnva
p : jumlah frekuensi/banyaknya individu
p: angka yang dicari PresentasenYa




R:jangkauan ( datatertinggi dan terendah)
K = Banyak kelas (kelompok)
. _toooA-o% =2O%
5
Menentukan data presentase yang dikelompokkan:
Sangat Baik Apabila Implementasi Zakat Profesi pada Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru kelomPok 8l% - 100%.
Baik Apabila lmptementasi Zakrt Profesi pada Guru Fegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru kelomPok 61% - 80%.
41
rz'Nanang Maflono, Statistik Sosial' (Yog)'aka(ar Gava Medi420l0),.hlm l2'
't"V. rqti Uasar,, Z nalisis Data Penelitian Statistik, (Jakana: Bumi Alsara' 
2009)' hlm'
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Sedang Apabila Implem entasi Zakat Profesi pada Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru kelomPok 4lVo - 60Yo.
Buruk Apabila Implem entasi Zakat Profesi pada Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Alivah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru kelomPok 21Yo - 4'Ooh'
Sangat Buruk Apabila Implem entasi Zakat Profesi pada Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Pekanbaru kelomPok OYo '20Yo
Setelah hasil data dianalisis kemudian data tersebut direkapitulasi ke





Berdasarkan hasil penelitiarL maka dapat ditarik kesimpulan mengenai
implementasi zakat profesi pada guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
MadrasahAliyahNegeri(MAN)KotaPekanbaru.Implementasizakatprofesi
dibagi menjadi 7 dimensi, yaitu: syariat IslarL amanah, kemaofaatarL keadilan
kepastian hukum, terintegritas dan akuntabilitas' Berdasarkan tujuan
penelitian, maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.Darihasilpenelitianmenyatakan..sangatbaik-,halinidapatdilihatdari
hasil analisis data dengan persentase sebcar 84,42Yo atau akumulasi
responden jawaban berada pada persentase 8l%'100% dapat dinyatakan
"sangat baik".
b. Adapun kendala dalam impelementasi zakat profesi pada guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbars
yaitu:
1) Kurangnya sosialisasi dan informasi penerimaan dan pendistribusian
dana zakat Profesi;
2) Tidak adanya laporan pemotongan z:kat penghasilan kepada muzakki'
Sedangkan solusi dari kendala tersebut, yaitu:





Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis dapat memberikan saran
diantaranya adalah sebagai berikut:
r. Diharapkan kepada guru MAN Kota Pekanbaru yang telah memiliki
kesadaran untuk membayar zakat profesi, agar bisa mengajak guru dan
masyarakat lainnya yang belum tergerak kesadarannya untuk membayar zakat
profesi khususnya.
2. Diharapkan kepada Badan Amil Zakat Nasional pelaporan
pertanggungiawaban sctoran zakat profesi khususnya dilakukan secara
periodik agar mulai menggunakan sarana intemet'
3. Kepada peneliti-peneliti berikutnya, agar lebih dalam mengekspor berbagai
potensidankeutamaanzakatkxernberbagaiwilayahlrrdonesialairrrtya
masih banyak sisi menarik rnengenai zzkat y"ng berhuhungan dengan
masyarakat rnaupun masalah-masalah yang mungkin timbul dan dapat
dijadikan karya tulis dan objek penelitian'
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Menimbang
UNDANG- UNDANG REPUBLIK INDONESI,A
NOMOR 23 TAHUN 2011
TENTANG
PENGEI'I,AAN ZAKAT
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
a. bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agarnanya
dar: kepercaYaamYa itu;
b. bahwa menunaikan zakat merupakal kewajiban
bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat
Islam;
c. bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang
bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan
kesejahteraan masYarakat;
d. bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan
hasil guna, zakat harus dikelola secara melembaga
sesuai dengan syariat Islam;
e. bahwa Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaaa Zalcat sudah tidak sesuai
dengan perkembangan kebutuhan huktl-m dalam
masyarakat sehinggaperlu diganti;
f. bairwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, huruf d,
dan huruf e perlu membentuk Undang-Undang
tentang Pengelolaal Zakat;
Pasal 20, Pasd 21, Pasal 29, <Ian Pasal 34 ayat (11

















Daiam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:
1. Pengelolaan zakat ad,aTah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengoordinasian da-lam
pengumpulan, Pendistribusian, darr
pendayagu naan za-kat.
2. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarka-n oleh
seor:rng muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya
sesuai dengan syariat Islam.
3. Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh
seseorzrng atau badan usaha di luar zakat untuk
kemaslahatan umum.
4. Sedekah adalah harta atau nonharta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di
luar zakat untuk kemaslahatan umum.
5. Muzaki adalah seor.rng muslim atau badan usaha
yang berkewajiban menunaikan zakat.
6. Mustahik.
-3-
6. Mustahik:.da1ah orang yang berhak menerima
zakat .
7. Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya
disebut BAZNAS adalah lembaga yang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional.
a. Lembaga Amil ZaJ<at yang selanjntnya disingkat
LAZ adata}. lembaga yang dibentuk masyarakat
yalg memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagu naan z.akat'
g. Unit Pengumpul Zakat yaug selanjutnya disingkat
uPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat'
lO. Setiap orang adalah orang perseorangm atau
badan hukum.
11. Hak Amil adalah bagian tertentu dali zakat yang
dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional
dalam pengelolaan zakat sesuai syariat Isla:n'
12. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan














a. meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
d.alam Pengelolaan zeJ<at; darr
b. meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan





Zakat meliputi zakal ma) d'an zakat fttrall.'
Zakat rrial sebagainana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a- emas, perak, dan logam mulia lainnya;
b. uang dan surat berharga lainnYa;
c. perrriagaat;
d. pertanian, perkebunal, dan kehutanan;
e. peternakan dan Perikanan
f- pertambangan;
g. perindustrian;
h. pendaPatan dan jasa; dan
i. rikaz.
Takat lrrral sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mempakan harta yang rli'n iliki oleh muzaki
perseorangan atau badan usaha'
Syarat dan tata cara penghitungan zaJ<at mal dan
zikat fitrah dilaksanakan sesuai dengan syariat
Islam.
Ketentuan lebih lanjut mengenai sya-rat dan tata
cara pengtritungan zakat mal dan zakat fitrah












Untuk melaksanakan pengelolaal zakat'
Pemerintah membentuk BAZNAS'
BAZNAS sebagaimala dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan di ibu kota negara'
BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab





BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional'
Pasal 7
(1) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
ri im aksud dalam Pasal 6 , BAZNAS
menyelenggarakan fungsi:
a. perencanaan pengumpulan, pendistribusian'
dan pendaYagu naafl zakat;
b. pelaksanaan pengumpulan, oendistribusian'
dan pendaYagu r:aanr zakati
c. pengendalian pengumpulal, pendistribusian'
dan p endaYagunaan zakat; dan
d. pelaporan . .
-6-
<i. pelaporan dan pertanggungiawaban
pelaksanaan Pengelolaan zakat'
(2) Dala:n rnelaksanakan tugas dan fungsinya,
BAZNAS dapat bekerja sama dengan pihak terkait
sesuai dengal ketentual peraturan
perundang-undangan.
(3) BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya
secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri
dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik





(1) BAZNAS terdiri atas 11 (sebelas) oraa:.g aarggota'
(2) Kealggotaan BAZNAS sebagaimana dimaksud
pada. ayat (1) terdiri atas 8 (delapan) orang dari
unsur masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur
pemerintah.
(3) Unsur masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 terdiri atas unsur ulama' tenaga
profesional, dan tokoh masyarakat lslam'
(4) Unsur pemerintah sebagaimana rlirnaksud pada
ayat (2) ditunjuk dari kementerian/instansi yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat-
(5) BAZNAS dipimpin oleh seorang ketua dan seorang
wakil ketua.
Pasal 9 . .
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Pasal 9
Masa keq'a anggota BAZNA'S dijabat selama 5 (lima)
tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali
masa jabatan.
Pasal 10
(1) Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh
Presiden atas usul Menteri.
(2) Anggota BAZIIAS dari unsur masyarakat diangkat
oleh Presiden atas usul Menteri setelah mendapat
pertirnbangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.
(3) Ketua dan wakil ketua BAZNA-S dipilih oleh
anggota-
Pasal 1 I
Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota
BAZNAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
paling sedikit harus:
a- warga negara Indonesia;
b. beragama Islam;
c. bertakwa kepada. Allah SWT;
d. berak1,l,at mulia;
e. berusia minimal 4O (empat puluh) tahun;
f. sehat jasmani dan rohani;
g. tidak menjadi anggota partai politik;
h. memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat;
dan
i. tidak pernah dihukum karena melakukan tindal<
pidana kejahataJl yang diancam dengan pidana
penjara paling singkat 5 (l'ima) tahun'
Pasal 12...
Ketentuan lebih lanjut mengenai, tata cara
pengangkatan dan pemberhentian anggota BAZNAS




Anggota BAZNAS diberhentikan apabila:
a meniflggal dunia;
b. habis masa jabatan;
c. mengundurkan diri;
d. tidak dapat melaksaaakan tugas selama 3 (tiga)
bulan se{ara terug 4enerus; atau
e. tidak memenuhi syarat lagi sebagai arrggota'
Pasal 13
Pasal 14
(1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu
s,leb eebetsrt4!
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi dan
tata kerja sekretariat BAZNAS sebagaimana




dan B.^.ZNAS KabuPaten/ Kota
Pasal 15
Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat
pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota











BAZNAS provirlsi dibeatuk oleh Menten atas usul
gubernur setelah mendapat pertimbalgan
BAZNAS.
BAZNAS kabupaten/kota dibentuk oleh Menteri
atau pejabat yang ditunjuk atas usul
bupati/walikota setelah mendapat perdrnbangari
BAZNAS.
Dalam hal gubernur atau bupati/walikota tidak
mengusulkan pembentukan BAZNAS provinsi
atau BAZNAS kabupaten/kota, Menteri atau
pejaLiat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS
prouin"i atau BAZN,{S kabupaten/kota setelala
mendapat Pertimbangan BAZNAS'
BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota
melalisanakan tugas dan fungsi BAZNAS di
pf6vinsi atau kabupaten / kota dasing-idasing'
Pasa-l 16
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya'
BAZNAS, BAZNAS Provinsi, dan BAZNAS
kabupaten/kota dapat membentuk UW pada
instansi pemerintah, badan usa-ha milik negara"
badan usaha milik daerah, perusahaan swasta'
dan perwakilan Republik indonesia di luar negeri
serta dapat membentuk IJPZ pada tingkat
kecamatafl, keiurahar, atau nama lairrnya' dan
tempat lainnya-
Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi dan










Untuk membantu BAZNAS dalr- pelal{sanaan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zaL<at, masyatakat dapat membentuk LAZ.
Pasal 18
(1) Pembentuk an LAZ wajib mendapat izin Mentari
atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri.
(21 lzl]n sebagaimana dimaksud paC,a ayat (1) hanya
diberikan apabila memenutri persyaratan paling
sedikit:
a- terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan
Islam yang mengelola bidang pendidikan,
dalcwah, dan sosial;
b. berbeatuk lembaga berbadan hukum;
c. mendapat rekomendasi dari BAZI'IAS;
d. memiliki Pengawas sYariat;
e. memiliki kema.npuan teknis, administratif,
dan keuangan untuk melaksarrakal
kegiatamya;
f. bersifat niriaba;
g. memiliki program untuk mendayagunakan
zakat bagi kesejahteraan umat; dan
h. bersedia diaudit syariat dan keuarigan secara
berkala
Pasal 19. . .
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Pasal 19
LAZ wajib melaporkar pelaksanaan pengumpuial'
pendistribusian, dan pendayagu rraar. zakat yang telah
diaudit kepada BAZNAS secara berkala'
Pasai 20
Ketentuar lebih lanjut mengenai persyaratan
organisasi, mekanisme per'ainet, pembentukan
perwa-kilan, pelaporan, dan pertanggungtrawaban LAZ







(1) Dalam rangla pengumpulan zakat, muzaki
melakukan penghitungan se.ndiri atas kewajiban
zakatnya-
(2) Dalam hal tidak dapat mqrghitung sendiri
kew4iiban zakatr:ya, muzaki dapat meminta
bantuan BAZNAS.
Pasal 22
Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS




(1) BAZNAS atau LAZ wajib memberikan butrdi
setoran zakat kepada setiap muzaki.
(2) Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digunakan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak.
Pasal 24
Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh
BAZNAS, BAZNAS Provinsi, dan BAZNAS




Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai
dengan syariat Islam.
Pasal 26
Pendistribusian zakat, sebagaimana dimalsud dalam
Pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas





{7) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha
produktif dalam tangl<a penangzrn€rr fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat.
(2) PendayagunaaTl .-.
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(2) Pendayagun aafl zakat untuk usalra produktif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukart
apab:la kebutuhan dasar mustahik telah
terpenuhi.
(3) Ketentual lebih lanjut mengenai pendayagunaan
zakat untuk usaha produktif sebagaimana




dan Dana Sosial Keagarn aan l,airrnya
Pasal 28
(1) Selain menerima zakat, BAZNAS ata:u LAZ itga
dapat menerina infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnYa-
(2) Pendistribusian dan penda5ragunaan infak'
scdekah, dan dana sosial keagamaan lainnya
sebagaimana rlimaksud pada ayat (1) dilakukan
sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai
dengan peruntukkan yarrrg diikrarkan oleh
pemberi.
(3) Pengelolaan infak, sedekah, dan dana sosial





(1) BAZNAS kabupaten/kota wajib menyampaikan
laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak'
sedekah, rlan dana sosial keagamaan lainnya
kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah daerah
secara berkala.
(2) BAZNAS . .
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(2) BAZNAS provinsi wajib menyampaikan laporan
peiaksanaan pengelolaan zakat, iutfak, sedekah,
dan darra sosial keagamaan lainnya kepada
BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala'
(31 LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaan
pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS dal
pemerintah daerah secara berkala-
(4) BAZNAS wajib menyampaikan laporan
pelaksanaan pengelolaan zakat, ir.:fak, sedekah,
dan darla sosial keagamaan lainnya kepada
Menteri secara berka-la-
(5) Laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan
melalui media cetak atau media elektronik.
(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan
BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS provitsi, LAZ,




Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai
dengarr Anggaran Pendapatal dan Belarja Negara
dan Hak Amil.
l.-sal 3 i
(1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS provinsi
dan BAZNAS kabupaten/kota sebagaimana
rlimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) dibiayai dengan




(2) Selain pembiayaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) BAZNAS provinsi dall BAZNAS
kabupaten/kota dapat dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.
Pasal32
LAZ dapat menggunakan Hak Amii untuk meabiayai
kegiatan operasional.
Pasal 33
(1) Pembia5'aan BAZNAS dan penggunaam Hak Amil
sebagaimana dimalsud dalam Pasal 30, Pasal 31
ayat (1), dan Pasal 32 diatur lebih lanjut dalz'n
Peraturan Pemerintah.
{2) Pelaporen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (3) dan pembiayaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3O dan Pasal 31 dilal<sanakan sesuai





(1) Menteri melaksanakar pembinaan dan
penga\pasan terhadap BAZNAS, BAZNAS provinsi,
BAZNAS kabupaten/ kot a, dan LAZ.
(2) cubernur dan bupati/walikota melaksalakan
pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS




(3) Pembinaan sebagaimarra rlim2ft5pd pada ayat (ri





(1) Masyarakat dapat berperan serta dalam
pembinaan dal pengawasan terhadap BAZNAS
danLAZ.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam rangka:
a- meninglalkan kesadaran masyarakat untuk
menunaikan zakat melalui BAZNAS dat LAZ;
dan
b. memberikan saran untuk pening[<atan kine{a
BAZNAS dar,. LAZ.
(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam bentuk:
a. akses terhadap informasi tentang pengelolaan
zakat ya:;rg dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ;
dan
b. penya','paian informasi apabila terjadi
penyimpangan d2latn pengelolaa'l zaker yang






(1) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana
riimaksud dalr"' Pasal 19, Pasal 23 ayat (l),
Pasd 28 ayat (2) dan ayat (3), serta Pasal 29
ayat (3) dikenai sanksi administratif berupa:
a. peringatan tertulis;
b- pengJrentian sementa.ra dari kegiatan;
dan/atau
c. pencabutan izin.
(2) Ketentuan lebih lanjut menge-nai sanksi
administratil sebagaimana dimaksud pada




Setiap orang dilarang melakukan tindakan memiliki,
menjaminkan, menglribahkan, menjual, danfatau
mengalihkan zakar, ]ur:diak, sedekah, danf atau darra
sosial ke2ga'.aan lainnya yang ada rlalarn
pengelolaannya-
Pasal 38
Setiap orang dilarang dengan sengaja bertindak
selaku amil zakat melakukar pengumpulal,
pendistribusian, atau pendayagunaan zakat taI]pa






Setiap orang yang dengan sengaja melawan hukum
tidak melakukan pendistribusian zakat sesuai dengan
keterrtuan Pasa-l 25 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 ilima) tahun dan/ atau pidana denda
paling banyak Rp5OO.O0O.OOO,OO (lima ratus juta
rupiah).
Pasal 4O
Setiap orang yang dengan sengqja dan melawan
hukum melanggar ketentuan sebagairnana dimaksud
d.ala'n Pasal 37 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 Oma) tahun dan/atau pidana deuda
paling banyak Rp5Oo.oOO.Ooo,OO (lim2 ratus juta
rupiah).
Pasal 41
Setiap orang yang dengan seng4ia dan melawan
hukum melamggar ketentuan sebagaimana rlim aksud
dalam Pasal 38 rliFidana dengan pidana kurungan
paling lama 1 (satu) tahun dan/ atau pidana denda
paling banyak Rp50.oo0.00o,oo (lim2 puluh juta
rupiah).
PasaT 42
(1) Tindak pidala sebag"imana dimaksud dalam
Pasal 39 dan Pasal 4O merupakan kejahatan'
(2) Tindak .
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(1) Badan Amil Zakat Nasional yang telah ada sebelun
Undang-Undang ini berlaku tetap menjalankal
tugas dan fungsi sebagai BAZNAS berdasarkan
Undang-Undang ini sampai terbentuknya BAZNAS
yang baru sesuai dengan Undang-Undang ini'
12\ Badan Amil Zfrkat Daetah Provinsi dan Badan Amil
Zakat Daetah kabupaten/kota yarg telah ada
sebelum Undalg-Undang irri bedaku tetap
menjalankan tugas dan fungsi sebagai BAZNAS
provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota sampai
terbentuknya kepengurusan baru berdasarkan
Undang-Undang ini.
(3) LAZ yar.Lg telah dikukuhkan oleh Menteri sebelun
Undang-Undang ini berlaku dinyatakan sebagai LAZ
berdasarkan Undang-Undang ini'
(4) LAZ sebag i",anre dimaksud pada ayat (3) wajib
menyesuaikan diri paling lambat 5 (limz) t2t1q1
terhitung sejak Undang-Undang ini diundangkan'
(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam









Pada saat Undang-Undang ini muiai beriaku, semua
Peraturan Perundang-undangan tentang Pengelolaan
Zakat dan peraturan pelaksalaan Undang-Undalg
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 164; Tambahan tembaran Negara Republik
Ind.onesia Nomor 3885) dinyatakan masih tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dtal2m Undang-Undang ini.
Pasal 45
Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku'
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 164;, Tambahan
t embaran Negara Republik Indonesia Nomor 3885)
dicabut dan dinyatal<arr tidak berlaku'
Pasal 46
Peraturan pelaksanaan dari Undang-Undang ini
harus ditetapkan paling lama 1 (satu) tahun terhitung
sejak Undang-Undang ini diundangkan '
Pasal 47




Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundalgan Undang-Undang ini dengan
p.n"mp.tannya dalam Lembaral Ncgara Republik
Indonesia.
Disahkan di Jakarta
pada tanggal 25 November 2O1 1
PRESIDEN REPUBLIK INDONESTA,
ttd.
DR. H. SUSLO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkal di Jakarta
pada tanggal 25 November 2O1 I
MENTEzu HUKUNI DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
AMIR SYAMSUD]N




IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI PADA GURU PEGAWAI NEGERI
srPil (PNS) Dr MADRASAHALTYAIi NEGERI (MAN) KOTA
PEKANBARU
A sso I a n u'a lt i ku n I4r. L/'b.
Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian yang akan saya lakukan
untuk meraih gelar Magister (S2) Program Studi Ekonomi Syariah Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim fuau, saya sangat
mengharapkan Bapak/lbu/Saudara/i bersedia meluangkan waktu untuk
memberikan pedapata mengenai "Implementasi Zakat Ptofesi Pada Guru
Pegawai Negeri Sipil GNS) di Madrasah Aliyah Negeri (MAl{) Kota
Pckanbaru" melalui kuesioner yang telah disediakan
Bapak/lbu/Saud ara/i kami harapkan bisa memberikan infbrmasi yang
sebenamya secara jujur sesuai dengan kenyataan yang ada (kerahasiaan identitas
dan jawaban Bapak/Ibu/Saud arali saya jamin sepenuhnya), sehingga dapat
memberikan sumbangan yang berarti pada penelitian ini.
Atas bantuan dan kerj a sama yang telah Bapak/hu/Saudara/i berikan,
kami mengucapkan banyak terima kasih.





Untuk pertanyaan dibawah ini, anda cukup memilih sllah satu jawalian
l4^*! vrtq.at, \
.Ienis Kelamin : a. Laki-laki
b. PeremPuan
Umur : a. 15-30 Tahun
b.31-45 Tahun
c. 46-60 Tahun
Pendidikan Terakhir : a. SMA
b. Diploma
c. S1
Lama Meilgajar :a. < 1 Tahm
b. 1-2 Tahun
d. > 60 r':'rtut
d. s2
e. 53
c.3-4 ''. : iI1
d. > 5 Tahun
B. KUESIONER
Cara menjawab pemyataan dibawah ini adalah denr 'nemberikan tanda

















Hukum zakat wajib bagi setiap muslim
daiam agama Islam
STSSS
Majelis Ulama Indonesia telah
melaksanakan UU No. 3 Tahun 2002
tentang Zakat Penghasilan (Zakat Profesi)
serta UU Republik Indonesia Nomor 23
Ta/rnn 2011 tentang Pengelolaan Zakat




Saya merasa pengelola zakat memberikan
reputasi yang baik dan dapat dipercaya
Saya dilayani dengan tulus4
Badan Amil Zakat menyampaikan laporan





irosedur pemanfaatan zakat profesi sudah
ketentuan berlakusesuai dengall
6














Kepastian hukurn bagi ntustahiq









pendistri busian dan Pendayagunaan zakat
1l
dan efektif dapat menimbulkan keteguhan
hati untr:k membantu masyarakat yang
fisienSaya merasa membayar zzkal secara e
12
STS1'Ss






Laporan danapenerirnaan dan Penyaluran
7-akat
baik13
Petugas Pengelola zakat memberikan
inlormasi yang tepat dan mudah diakses
14
F Apa saja kendala Bapak'{lbr:/Saudztra/i sekalian dalarn masalab zakat 
profesi?
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DArTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN





















UrtrVa $^^A", , M.d




























DAF-TAR NAMA RESPON'DEN PENI'LII'IAN
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UNTVERSITAS ISLAM NEGER.I SULIAN SYA-RIEK4$"I$ BIAI'""^ Pfl o^CIAM PAs cASARJANA
I .l..ll :! "'l,-rIl';4lA
TUA.CNE.OUATE PROGRAM M E
Atamat : Ji. K.H. Ahmad Oahlan No 94
Phone & Faos. (0761) a5aa32, SIte: h{p//uh_suska'
Pekanbaru 28129 PO BOX'1OO4
ac.id E-mail: pps-ulosuska'iau@vmall'om
UIN SUSKA RIAU
Nomor: U n.O4lP PS/TL.OO/21 64/2017
Sifat : Pentint
Lamp :1(Satu) Berkas
Hal : lzin Riset
Kepada Yth:
Kepala Dinas Penanamen Modal dan Pe:ayanan Teipaclu Satu 
Pintu Provinsi Riau
Di-
Assa la m u'a la iku m Wr. Wb'
Kami yang bertanda tangan dibawah ini Direktur Program Pascasarjana











Sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan 
Tesis / menyelesaikan
t<uliafr-pala Program Pascasariana UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau'
Sehubungan dengan hai tersebut, kam! metrgharapkan dapat diberlkarr
Rekomendasi / lzin Penelitian urttuk menciapatkan data-yang diperlukan'








traaeiiter (S2) Program P3scasarjana UIN Suska Riau
trnpl"mentail zakat Profasi Pada G-uru PeEiawai Negefi
sipit di rvladrasah AIiyah Neseri (MAN) Kotatg]gnqaJY
IU, i9 Desember 20i 7
. t{. Ilyas Husti , M.Ag
i()611230 198903 i 002
DINAS
.PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning l-anlai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 391'19 Fax. (076'l't 39117, PEKANBARU
Email : dpmplsp@riau.go.id Kode Pos : 28126
Nomor : 503/DPMPTSP/NON lzlN-RISET/11097
TENTANG 182010
PEL/.;IsANAAN KEGIATAN RISE r;lRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanam3n Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor :
Un.O4lPPS/TL.OO 1276412017 fanggal 19 Desember 2017, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
'I . Nama






Dengan Ketentuan sebagai beri
1. Tidak melakukan kegiatan
dengan kegiatan ini.
2. Pelaksanaan Kegiatan Pe
tanggal rekomendasi ini dib
Demikian Rekomend
terkait diharapkan untuk dapat




MAN 2 MODE L PEKAN BARU
SI PAOA GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL
) KOTA PEKANBARU
enyr ng dari ketentuan telah
n
n yang tidak ada hubungan
(enam) bulan terhilung mulai
tinya dan kepada pihak yang










NlP. 19720628 199703 2 004
u
Tembusan :
Disampalkan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsl Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

















BADAN KESATUAN BANGSA'DAN *PO'LITIK
JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU
REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 071/BKBP-REKOl\l/201 8/33
a. Dasar : Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentalg Pedoman
Penerbitar Rekomendasi Penelitian.
b. Meqimbang : Rekomendas. .l:ri Kepala Dinas Penanamar ).{odal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSPA'ION IZIN-RISET/I 1097 tanggal 2a
Desernber 2017, perihal pelaksanaan kegiatan Riset/Pra RiseiPenelitial darl
pengumpulan data unfuk bahan Tesis-





































Bangsa daa Politik Kota






Di Sampaikrn Kepqda Yt|r :



















KEMENTERIAN AGAMA REP UBLIK INDONE-SIA'rci.lrAR 
KEMENTERIAN AGAMA KorA PEKANEARU' - " 
.luf"n. n,inn a"hmad Simpang Rambutan Nornor' 01 Pekanbaru
Telo' 0761 66513,66504 FAX 665'13' 
r'mait : tu.petianuaru@yahoo go'id
Memperhatikan maksud surat Kepala Badan Kesatuan Bartgsa dan Politik
Kota pekanbaru No: 071/BKBP-REKOM/)018/33, tangga! 04 Januari 2018, perihal












€31 ,ytlt *l t''
04 ianua ri 2018 M
16 Rabiul Akhir 1439 H
Arifin HerwanY
21693104779




Bermaksud melakukan penelitian di Madrasah yang saudara Pimpin, guna
mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam rencana penellllan
dengan judul:
"lmplemnetasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai Negeri Sipil Di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Kota Pekanbaru"'
Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi
yang diferlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan
ur.'E n"rlrku semata-mata untuk kepentingan ilmiyah'
'""'*5u,n*iiiu" -lriri iri" riseupenilitian -ini kami buat untuk dapat






'1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinsi Riau
2. Dekan Fakultas Pascasarjana UIN SUSKA Riau
3. Yang bersangkutan.
r S. Umar
Nomor '. B- osz /Kk.04.s/TL.00/0112018
Sifat : ---
Lanrpiran :-
Perihal : Rekomendasi Penelitian
KEMENTER IAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA









: B- Os/ /Kk.04.5/T1.00/0112018 nua 2018 t\4
16 Rahriui Akhir 1 4-?9H
: Rekomendasi / Penelitian




Dalam Rangka Menata Kearsipan dan Kepustakaan Kantor Kementerian
Agama Kota Pekanbaru, kami mohon kiranya kesediaan saudara/i untuk 
melakukan
p.enelitian di bawah lingkungan Kantor Kementerian Agama kota Pekanbaru' 
agar
menyumbangkan satu Examplar hasil risetnya'
Agar hasil riset tersebut menjadi sumber informasi yang berguna bagi 
instansi
Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru'
. Umar
Catatan:
Pas Photo 4x6 warna 1 lembar
1 P.ekanbad- , .'.. .':6i:3i3
't1
tfl
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan :Bandeng No. 51 A Pekanb aru 28282
Telepon : (0761 ) 35521 Faximile: (076i ) 35521
Norncr
Perihal
Website : www.manl sch. id
i?Maret 2018
Nama : ARIFIN HERWANI
NIM :2L693L04779
Semester / Tahun : IV @mPat) / 2018
Program Study : Ekonomi sYariah
Fakultas : Syariah UIN Suska Riau
Telah selesai melaksanakan Pra Riset guna mendapatkan Data yang berhubungan
dengan penelitiannfa dilingkrngan Madarasah Aliyah Negeri 1 Pekanbanl
Atas perhatiannya kami urapkan terima kasih.
ala MAN 1 Pekanbaru
I B 3 eT / Ma.o +.3 / TL.ao / 03 / 20 is
: Surat Keterangan
Kepada Ytlt :
Dekan Ekonomi syariah Program Pascasarjana
universitas Islam Negeri sultan sirarif Kasim Nau
Di
Pekanbaru
Assolamu'a laikum wa mhmotullahi wobarakottth
Menindaldanjrrti surat Kepala Bagian Tata Usaha Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim tanggal 04 Januari 2018 perihal sebagaimana dipokok surat'
bahwasanya mahasiswa yang namanya tersebut dibawah ini :
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGATYIA KOTA PEKANBARU
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
AKruDIIASI : A
Website:
(NSM : l3ll{,|710002 NPSN.l04988l2)
Jalan Diponegoro No. 55 TelephonJFaximlle.(07611 2324
http:/www.man2oku.sch.id Email : iElq!2g3lZplEgEgh:li4
2 Pekanbaru
m2mlrku@yahoo.com
SURAT IZIN PEN ELI
Nomor : ff16 tMa.M.7 lPP.00'6/01 / 201 8









: Pascasarjana UIN Suska Riau
: Ekonomi Syari'ah
:52
Bahwa nama tersebut diatas kami izinkan untuk Penelitian di MAN 2 Pekanbaru dengan
JUdUI "IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI PADA GTJRU PEGAWAI IYEGERI 
SIPIL DI
MADRASAII ALIYAH NEGERI (MAI9 KOTA PEKANBARU."
Demikian surat lzin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, terima kasih'
Dikeluarkan di : Pekanbaru
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Pekanbaru, a /ol/ zot€
Prof. Or, H. IlYas Husti, M.Ag
NtP. 19611230 198903 1 002
NBr 1. l(artu ini dibEvra setiaP kali m<rngikutj Seminar"- 
i. i"i"orn*""s"ra ruajib menghadiri millimal 1o kalr Seorilrar sebelinrr merriaci 
Peserta Semin?r
KARTU KONTROL HENGIKI'TI SEMIHAR TESIS/DISERTASI




KARTU KOHTROL MENGIKI'TI SEMINAR TESIS /DISERTASI














Pekanbart'. rr /o3/ 2018.
(t
Prof. Or. H, IlYas Husti, M.Ag





































NB 1. Kartu ir)idibawa setiaP kali mcngikuti semi'la'









KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMTNAR TESIS/DISERTASI
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Pekanbaru. a .l otr/ 2or8
rn'"*'
Prof, Dr. H. IlYas Husti. M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
















Arla\t -UU Nqmo( 1
























Ng: 1. Kartu itli diba$,a setiap kali mengikuti Seminar'- 




KARTU KONTROL MENGIKI.,,TI SET'IINAR TESISlDISERTASI









E!:,tuii ,FP!.'dn - .
PAKAi
SEKRETARTS
Pekanbaru, ,1 1ot/ 2oJ8
\q
fn""*'
Prof. D r, yas Husti, M.Ag
NiP. 19611230 198903 1 002
KETJUDUL TESTS/DTSERTASITGL/ HARINO













































































NB: l. Katu ini drbavla setiap kalr me.rgrkutu Senrrr)a!"- 











KARTU KONTROL !,t E N GIKI,,TI SEMINAR TESIS/DTSERTASI


























Prof. Dt'. . Ilyas Husti, M,Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
NO JUDUL TESIS/DISERTASITGL/HARI
C-q\tAo\ \.vt E\r Ctq&) ArA
r-L( u\r-\ancon










\rrrdion r't q\ulN a? t
Ad Rq
(u
















































NA l. Kartu ini dibawa setiap kaft meogrku! senrrnar












KARTU KONTRO L MENGTKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI




, . EI$.!E_n{i ,{rq4$Cn
?ekanbaru, tt/ ob/ 20tr8
t' irektu r,
Prof. Dr. H. IlYas Husti/ M.Ag
NrP. 19611230 198903 1 002
7






































NB: 1. Kartu ini dlbawa setlap kalr mengrl(uu senlrrGr








KARTU KOI{TROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI




elsrra{t .99r.rh . .
JUOUL TESIS/DISERTASI KETNO T6L/HARI
PARAF
SEKRETARTS
t1A !i( Llar\t llt! $lrnf, 
r.,r tlltrnfu\'(ui\atr,, rUae aho.[." O a\a.
Aqut An(! S) r\a I q'o hh 9\u&.
Kacu< [aD" !t T A<v (( T.,,ko (lc\










l nrras\^q,i O a\atr !rr1&h1 (c1arraL.'
(nant\,tt\1 oa\ &rq[o da" tUa






o.,L lnhnciq don Otc.
'\
\1
k!in& a i i\
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l. ?u ?) V1aaa an !a&.,?-




1o {e\n ar-. aQ ri :
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Pekanba: -' 30 f0(m* zo.t8
reKur,
Prof. Dr. ll. Ya s Husti. M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
HBr t Kanu ini dillawa setlap kall nterrglkutl Senxrrir








unni roxttol UENGIKUTT SEMINAR TESIs/DISERTASI




























































Pekanbaru, at /o7/ 20(8
f'
rektur.
Prof. Dr, H. IlYas Husti, M'Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
NBr l' Kartu inidibawa setiap kali meogikuti Seminar







KARTU KONTROL MENGIKUTI SEIJIINAR TESIS/ DISERTASI












Gtrt r u\\ eqt"
Qtw\1sco\
Pekanbaru, a/ob / zoLA
f'
rektur,
Prof. Dr. .I lyas Husti/ M.Ag



























kv 01 u(N ha$ t{k$ (L{
lc,$uetrre @ (SA! letEl\Ila&t -(oula.(
&( l$ -Itqa\c((
9x\rxrrrricu\a( o( s&K 3 tKt)
ft- lqd ot tKn (dr,
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NB: 1. Kartu ini drb3t,/a setiap kalr rienqrkuti scnu,:jr
2- Sehap aha<svJa vraJib r!""alrldiri minrrr'i Iri !21! Sernrxar Sibettlnr rrlerl]?di Peserta Senlinar
TGL/HARI
,q(7
9(lwffiGc'. a"O T\.eir Y+o&i{




KARTU KO T{TRO L H EN GIKUTI SEMIN AR TESTS/ DISE RTASI













k(a<r.trg, ,|'(\ ( Leat
Marek lor an K-tcerAasane( e





















Prof. Dr. lyas Husti, M,Ag
NtP. 196i1230 198903 1 002
NB: t. Karlu i.idibawa set'aF kali mengikutj Senlin!'.'- 













: Palembang, 07 Januari 1943
: Pensiunan
: Jalan Tembusu Blok C )2 No. 7 Desa Pandau Jaya
Kec. Siak Hulu Kab. KamPar
:0813 6532 8273
: CH. Rachman (AYah)
Sanimah / Rumlah (lbu)
: Nurhayati








SMU Tingkat Atas Bagian Ilmu Pasti & Alam
(S.l ) Universitas Islam Riau
(S.2) tlIN Suska Riau
RIWAYAT PEKERJAAN
I . PT. Pertamina Persero
: 1949 Lulus Tahun 1955
: 1955 Lulus Tahun 1958
: 1958 Lulus Tahun 1961
: 1998 Lulus Tahrrn 2002
: 2016 Lulus Tahun 2018
PE,NGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota Partai Golkar
2. Perii.trus Masjid Raya Ittihadul Ummah Desa Pandau Jaya Kec' Siak Hulu
Kab. Kampar
KARYA ILMIAII
1. Skripsi : "Studi Evaluasi Terhadap Aktivitas Pendidikan Non Formal
(Dakwah) di Lapas Pekanbaru (Studi Tinjau'an Perspektif llmu
Komunikasi)"
2. Tesis : "Implementasi Zakat Profesi Pada Guru Pegawai Negeri Sipil
di Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru"
Nama Istcri
Nama Anak
